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 Persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana cara 
komunikasi organisasi yang dilakukan antar anggota organisasi dan upaya apa 
saja yang dapat dilakukan anggota untuk mempertahankan eksistensi anggota 
dalam suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara 
komunikasi organisasi yang dilakukan antar anggota, untuk memahami bagaimana 
proses komunikasi organisai berlangsung, dengan internal maupun eksternal 
organisai, media yang digunakan untuk menjalin komunikasi organisasi, 
hambatan atau konflik yang terjadi pada suatu organisasi, motivasi dan upaya 
yang dilakukan untuk mempertahankan eksistensi jumlah anggota PR IPNU 
IPPNU Desa Kedungturi. 
Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara alami dengan  yang berguna 
untuk memberikan fakta dan data mengenai proses komunikasi organisasi dalam 
mempertahankan eksistesi anggota. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teori budaya organisasi dan teori motivasi, sehingga akan diperoleh data. 
Proses komunikasi yang terlibat pada organisasi ini adalah komunikasi 
eksternal dan internal. Organisasi ini juga menggunakan pola komunikasi secara 
langsung dengan bertatap muka pada saat kegiatan formal maupun non formal. 
Maupun komunikasi secara tidak langsung yang dilakukan antar eksternal  dan 
internal organisasi  yaitu dengan mengunakan media online diantaranya adalah 
Whatsapp, Instagram dan Googledrive. Yang menjadi budaya atau ciri khas pada 
organisasi ini adalah memiliki blazer yang berlogo IPNU IPPNU Desa Kedungturi 
serta memiliki agenda kegiatan rutinan dan tahunan. Konflik yang dialami adalah 
masalah-masalah kecil yang terjadi antar internal anggotanya saja. Maka motivasi 
disini sangatlah diperlukan, dikarenakan jumlah anggota mengalami penurunan 
dipertengahan, kemudian mengalami kenaikan lagi di akhir masa kepengurusan, 
Meminimalisir konflik yang terjadi antar anggota organisasi dengan menjalin 
solidaritas, menyingkirkan egoisme dan memupuk selalu rasa saling menghargai 
dan menghormati agar IPNU IPPNU Kedungturi tetap jaya. 
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A.  Latar Belakang  
Semakin berkembangnya zaman, permasalahan manusia semakin 
kompleks. Manusia pada dasarnya tidak dapat hidup sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, dia akan membentuk suatu kelompok yang kemudian 
disebut organisasi, apa pun bentuk kelompok itu. Manusia adalah pendukung 
utama setiap organisasi. Perilaku manusia yang berada dalam suatu kelompok 
atau organisasi adalah awal dari perilaku organisasi.  
Adanya perbedaan dalam berperilaku menyebabkan adanya komunikasi 
antar manusia. Organisasi tidak dapat berdiri tanpa komunikasi
1
. Komunikasi 
merupakan suatu cara untuk menghubungi orang-orang lain dengan perantara 
ide-ide, fakta-fakta, pikiran-pikiran, dan nilai-nilai. Komunikasi yang efektif 
adalah penting bagi para manajer karena dua alasan : pertama, komunikasi 
merupakan proses yang digunakan untuk melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen: perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan. 
Kedua, komunikasi merupakan kegiatan untuk manajer meluangkan sebagian 
besar waktunya.  
Pada dasarnya setiap individu akan sulit untuk mewujudkan tujuannya 
dibandingkan dengan apabila secara berkelompok, dari kebutuhan untuk lebih 
memudahkan pencapaian tujuan ini muncul suatu bentuk kerja sama dari 
                                                          
1
 Moekijat, Teori Komunikasi, (Bandung : Mandar Madju, 1993). Hal. 8 

































individu-individu untuk membentuk kelompok dan kemudian membentuk 
suatu organisasi. Melalui organisasi sebagai institusi yang memungkinkan 
masyarakat mengejar tujuan yang tidak bisa dicapai oleh individu-individu 
secara sendiri-sendiri. Dengan demikian, organisasi adalah suatu bentuk 
kelompok individu-individu dengan struktur dan tujuan tertentu.  
Komunikasi yang baik sangatlah diperlukan agar bisa terjalin hubungan 
yang harmonis antar warga terutama para remajanya, begitu pula pada 
organisasi, akan dapat berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan anggota 
kelompok, jika terjadi perbedaan pendapat antar anggota, dan tidak ada yang 
mau menerima dengan lapang dada, sehingga menyebabkan anggota ada yang 
mengundurkan diri, maka tidak menutup kemungkinan adanya anggota yang 
lainya ikut untuk mengundurkan diri pula, karena remaja zaman sekarang ini 
lebih suka membuat forum didalam forum (geng) dengan teman yang 
dipilihnya sendiri, dan mudah untuk dipengaruhi hal negatif, bisa dipastikan 
menyebabkan organisasi tersebut sulit untuk berkembang bahkan bisa 
menyebabkan organisasi tersebut berantakan. Komunikasi organisasi yang 
baik disini sangatlah diperlukan bagi semua organisasi. Oleh karena itu, 
anggota dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan 
kemampuan komunikasi mereka (Kohler 1981)
2
.  
Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita 
semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan  komunikasi. Komunikasi dapat 
dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang kompleks, dan teknologi kini                                       
telah merubah cara manusia berkomunikasi secara drastis.  

































Organisasi bersumber dari kata kerja bahasa latin Organizare, to form as 
or into a whole consisting of interdependent or coordinated parts, 
(membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dari bagian-bagian yang 
saling bergantung atau terkoordinasi). Organisasi adalah sarana dimana 
manajemen mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia 
melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang.Tujuan 
organisasi tidak akan tercapai apabila tanpa manajemen dan komunikasi. 
Manajemen tidak akan mungkin ada tanpa organisasi. Manajemen ada, jika 
ada tujuan yang akan dicapai dan diselesaikan. Korelasi antara ilmu 
komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus 
pada manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan organisasi. 
Organisasi adalah sangat bervariasi ada yang sangat sederhana dan ada 
pula yang sangatlah kompleks. Berikut ini merupakan beberapa elemen dasar 
dari organisasi yang saling berkaitan satu sama lainnya.  
Pertama Struktur sosial, merupakan pola atau aspek aturan hubungan 
yang ada antara partisipan di dalam suatu organisasi. Menurut Davis (Scott, 
1981) struktur sosial dapat dipisahkan menjadi dua komponen yaitu struktur 
normatif dan struktur tingkah laku. Kedua struktur ini dari kelompok tidaklah 
dapat dipisahkan secara jelas dan tidak pula identik, tetapi berbeda tingkatnya 
dan saling berhubungan. Tingkah laku membentuk norma-norma 
sebagaimana halnya norma-norma membentuk tingkah laku. 
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 Arni muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 1-5 

































Kedua Partisipan organisasi adalah individu yang memberikan 
konstribusi terhadap organisasi. Semua individu berpartisipasi lebih daripada 
suatu organisasi dan keterlibatannya pada masing-masing organisasi tersebut 
bervariasi. Tingkat ketrampilan dan keahlian yang dibawa partisipan kedalam 
organisasi adalah sangat berbeda-beda. Oleh karena itu susunan struktural 
didalam organisasi dirancang untuk disesuaikan dengan tingkat ketrampilan.  
Ketiga konsep tujuan organisasi adalah yang paling penting dan sangat 
kontroversial dalam mempelajari organisasi. Ahli analisis mengatakan bahwa 
tujuan sangalah diperlukan dalam memahami organisasi. Tujuan merupakan 
suatu titik sentral petunjuk dalam menganalisis organisasi. Tujuan dibatasi 
sebagai suatu konsepsi akhir yang diinginkan atau kondisi yang partisipan 
usahakan mempengaruhinya, melalui aktivitas dan tugas-tugas mereka. 
Keempat Teknologi, yang dimaksud dengan teknologi adalah 
kemampuan pengunaan IPTEK yang selalu update, dan juga ketrampilan 
partisipan. Semua organisasi mempunyai teknologi tetapi bervariasi dalam 
teknik atau kemanjuran dalam memproduksi hasil yang diinginkan. 
Kelima Lingkungan, setiap organisasi berada pada keadaan fisik tertentu, 
terhadap kebudayaan dan lingkungan sosial, Parson (Scoot, 1981) telah 
memberikan perhatian terhadap pentingnya hubungan diantara organisasi dan 
lingkungan masyarakat yang luas. Suatu organisasi mengharapkan dukungan 








Ibid, hlm. 23-28 

































Masa remaja merupakan masa peralihan usia diantara masa anak-anak 
dan dewasa, yang kini bukan anak-anak lagi secara fisik akan tetapi bukan 
juga orang dewasa  yang telah matang pada cara berfikir maupun dalam 
mempertimbangkan sesuatu ketika bertindak. Masa remaja ini merupakan 
masa perkembangan secara fisik, biologis, psikis dan emosional, pada masa 
ini remaja memiliki tingkat emosional yang belum stabil, sehingga mudah 
untuk terbawa arus demi mendapatkan jati diri sendiri. Maka dari itu 
organisasi yang positif disini sangatlah diperlukan sebagai sarana untuk 
mencegah remaja bergabung dengan organisasi yang negatif. Apabila remaja 
mampu memilih organisasi yang benar maka akan sangatlah beruntung 
karena bisa menyalurkan bahkan mengembangkan kemampuan, minat dan 
bakat, sebagai bekal kehidupan saat dewasa nanti sebagai makhluk sosial 
yang berguna dan bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa 
dan agama. Jika masa remajanya terjerumus dalam organisasi yang negatif, 
maka dipastikan akan menyesal ketika dewasa nanti. Karena masa remaja ini 
merupakan masa keemasan yang sangatlah berharga dan tidak akan bisa 
terulang kembali.  
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama’ (IPPNU) tingkat pimpinan ranting desa merupakan 
organisasi remaja yang positif dalam naungan organisasi masyarakat Islam 
Nahdlatul Ulama yang berdasarkan Ahlussunnah wal Jama’ah, yang 
beranggotakan pelajar madrasah, sekolah umum, maupun perguruan tinggi. 
Disinilah keberadaan organisasi ini memiliki peran penting dalam 

































menampung, menyalurkan dan mengembangkan minat , bakat dan potensi 
yang dimiliki remaja. 
Bedasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi dan tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut mengenai profil dan komunikasi organisasi dalam 
mempertahankan eksistensi anggota, pada organiasai pimpinan ranting IPNU 
IPPNU Desa Kedungturi Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.  
B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian : 
1. Bagaimana cara komunikasi organisasi yang dilakukan antar anggota 
Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi ? 
2. Upaya apa saja yang dapat dilakukan anggota untuk mempertahankan 
eksistensi anggota Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi ? 
C. Tujuan Penelitian : 
1. Untuk mengetahui cara komunikasi organisasi yang dilakukan antar 
anggota Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi 
2. Untuk memahami upaya yang dapat dilakukan anggota untuk 
mempertahankan eksistensi anggota Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi 
D. Manfaat penelitian : 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkanakan menambah kajian keilmuan tentang 
komunikasi, khususnya komunikasi organisasi dalam mempertahankan 
eksistensi anggota suatu organisasi dan diharapkan penelitian ini bisa 

































berguna dan bermanfaat khususnya bagi mahasiswa ilmu komunikasi serta 
umumnya kepada semua pihak yang membaca penelitian ini. 
2. Praktis 
Dengan penelitian ini hasil yang diharapkan bisa mengetauhi 
penerapan dan mengoptimalkan komunikasi organisasi untuk menjalin 
hubungan baik antar anggota anggota organisasi, dengan harapan anggota 
bisa istiqomah dalam berjuang dan berperan aktif untuk mempertahankan 
serta mengeksistensikan suatu organisasi khususnya Pimpinan Ranting 
IPNU IPPNU Desa Kdungturi Taman Sidoarjo. 
E. Penelitian Terdahulu : 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarif Syaiful Hadi (2014) yang 
berjudul  Komunikasi Kelompok Remaja Masjid dengan Preman (Study 
kualitatif mengenai komunikasi kelompok remaja masjid dengan preman). 
skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
(UIN) Sunan Ampel, Surabaya, 2014.   Persamaan pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaanya adalah peneliti 
terdahulu adalah bidang komunikasi yang digunakan adalah komunikasi 
kelompok. Sedangkan yang digunakan peneliti adalah komunikasi organisasi, 
obyeknya yang digunakan peneliti terdahulu yaitu remaja masjid dengan 
preman kampung sedangkan penelitian sekarang menggunakan obyek 
Anggota Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi Taman Sidoarjo. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hartini, yang berjudul Pengelolaan 
Organisasi Pemuda Berbasis Keagamaan (Studi Kasus PAC IPNU-IPPNU 

































Kecamatan Mranggren Kebupaten Demak), skripsi Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo, Semarang, 2015. 
Membahas tentang pengelolaan organisasi pemuda berbasis keagamaan 
meliputi pengelolaan dakwah, organisasi, pemuda, keagamaan, gambaran 
umum dan analisis pengelolaan organisasi PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 
Mranggen Kabupaten Demak. Penelitian ini fokus pada pengelolaan 
Organisasi Pemuda Berbasis keagamaan, sedangkan fokus peneliti adalah 
komunikasi organisasi dalam mempertahankan eksistensi anggota IPNU 
IPPNU Desa Kedungturi Taman Sidoarjo. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wachidah, yang berjudul 
Komunikasi Organisasi PC IPPNU Kota Surabaya Dalam Membangun 
Solidaritas Kader NU skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel, Surabaya, 2016. Penelitian ini 
fokus menumbuhkan solidaritas kader di PC IPPNU Surabaya, sedangkan 
fokus peneliti adalah komunikasi organisasi dalam mempertahankan 
eksistensi anggota IPNU IPPNU Desa Kedungturi Taman Sidoarjo. 
F. Definisi Konsep Penelitian : 
1. Komunikasi Organisasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang 
lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik 
langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media.
4
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 Onong Efendy Uchyono, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1968)  hlm 6  

































Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu 
communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Kata 
sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan 
demikian komunikasi menurut Lexicographer (ahli kamus bahasa), 




Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu 
juga halnya bagi suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik 
suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya, 




Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa organisasi 
merupakan satu kumpulan atau sistem individual yang melalui satu hirarki 
jenjang dan pembagian kerja, berupa mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Dengan landasan konsep komunikasi dan organisasi sebagaimana yang 
diuraikan, komunikasi organisasi menurut Gold Halber yaitu arus pesan 
dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya Pengertian komunikasi 
organisasi dalam buku “komunikasi organisasi strategi meningkatkan 
kinerja perusahaan ” adalah perilaku perorganisasian yang terjadi dan 
bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi 
makna atas apa yang sedang terjadi.
7
 
                                                          
5
 Marhaeni Fajar, Ilmu komunikasi teori & praktik (Yogyakarta: Graha ilmu, 2009) hal 31 
6
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hlm. 1 
7
 R.Wayne Pace & Don F Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan  (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2006) hal 33 

































Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi 
rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum 
melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan 
tanggung jawab. Schein juga mengataka bahwa organisasi mempunyai 
karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan 
setu bagian dengan bagian lain dan tergantung kepada komunikasi manusia 
untuk mengkoordinasikan aktifitas dalam organisasi tersebut. Sifat 
tergantung antara satu bagian dengan bagian lain menandakan bahwa 
organisasi yang dimaksudkan Schein ini adalah merupakan suatu sistem.
8
  
Dari pengertian diatas, maka definisi komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan dalam sebuah organisasi di 
dalam kelompok formal maupun informal untuk mencapai tujuan tertentu.
9
 
Dengan adanya komunikasi yang terjalin dengan baik dan harmonis, 
langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media, suatu organisasi 
dapat berjalan lancar dan berhasil , yang bertujuan saling berbagi, 
memahami dan menciptakan rasa kekeluargaan yang erat untuk mencapai 
tujuan bersama. 
2. Organisasi IPNU dan IPPNU  
Berawal dari ide para putra Nahdlatul Ulama, yakni pelajar dan santri 
pondok pesantren untuk mendirikan suatu kelompok atau perkumpulan. 
Lahirnya Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama dilatar belakangi oleh adanya 
kebutuhan wadah pengkaderan bagi generasi muda NU yang bersumber dari 
                                                          
8
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, ................................., hlm. 23 
9
  Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Jakarta: Grasindo, 2004 ) hlm. 54 

































kalangan pesantren dan pendidikan umum, yang diharapkan dapat berkiprah 
di berbagai bidang, baik keagamaan, kebangsaan, birokrasi, maupun bidang-
bidang profesi lainnya. Pada awalnya embrio organisasi ini adalah berbagai 
organisasi atau asosiasi pelajar dan santri NU yang masih bersifat lokal dan 
parsial. 
Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama atau yang disingkat dengan IPNU 
adalah sebuah organisasi pelajar Nahdliyyin yang berdiri pada tanggal 24 
Februari tahun 1954 di Semarang. IPNU adalah salah satu organisasi di 
bawah naungan Jamiyyah Nahdlatul Ulama, tempat berhimpun, wadah 
komunikasi, wadah aktualisasi dan wadah yang merupakan bagian integral 
dan potensi generasi muda Indonesia secara utuh. Oleh karena itu 
keberadaan IPNU memiliki posisi strategis sebagai wahana kaderisasi 
pelajar NU sekaligus alat perjuangan NU dalam menempatkan pemuda 
sebagai sumberdaya insani yang vital, yang dituntut berkiprah lebih banyak 
dalam kancah pembangunan bangsa dan negara dewasa ini. 
Beberapa catatan yang harus digaris bawahi, bahwa agar NU tetap eksis 
akan banyak ditentukan oleh kiprah warga IPNU itu sendiri, sejauh mana 
IPNU dapat mengaktualisasikan diri dalam berbagai bentuk, baik wawasan, 
ide maupun keterlibatannya dalam ikut memikirkan dan menyelesaikan 
masalah-masalah kebangsaan, yang semuanya itu hanya akan maupun 
diwujudkan dengan 3 ( tiga ) pilar : 
1. Kualitas pengurus (kader) 
2. Kualitas organisasi 

































3. Kualitas program-program kerjanya10 
3. Mempertahankan Organisasi 
Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi, ada yang 
cocok satu sama lain, dan ada pula yang berbeda. Organisasi pada dasarnya 
digunakan sebagai tempat atau wadah bagi orang-orang untuk berkumpul, 
bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terpimpin dan 
terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya, sarana-parasarana, data, dan 
lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai 
tujuan organisasi. Berikut ini menurut para ahli : Stoner mengatakan bahwa 
organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan yang melalui mana orang-
orang di bawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama. James D. 
Mooney mengemukakan bahwa organisasi adalah bentuk setiap perserikatan 
manusia untuk mencapai tujuan bersama. Chester I. Bernard berpendapat 
bahwa organisasi adalah merupakan suatu sistem aktivitas kerja sama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Stephen P. Robbins menyatakan bahwa 
Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, 
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas 




Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa 
aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan 
perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. 




 Ibid, hlm. 23 

































Menurut saya organisasi yang baik adalah organisasi yang anggotanya aktif, 
guyup rukun serta solid bekerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan 
bersama serta  dapat diakui keberadaannya oleh masyarakat di sekitarnya, 
dan selalu mendapat dukungan baik moril maupun material. 
Hal-hal kecil yang mungkin tidak penting dapat menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempertahankan keutuhan suatu organisasi yakni melihat 
dari struktur komunikasi dalam organisasi yang meliputi: 
a. Komunikasi Ke Bawah 
Komunikasi kebawah yaitu pesan yang dikirim dari tingkat hirarki yang 
lebih tinggi ke tingkat hirarki yang lebih rendah. Masalah yang sering 
timbul adalah kesalahpahaman makna perintah dari atasan oleh bawahan. 
Ini terjadi karena perbedaan bahasa yang digunakan oleh atasan tidak 
mampu dipahami oleh bawahan.  
b. Komunikasi Ke Atas 
Komunikasi ke atas yaitu pesan yang dikirim dari tingkat hirarki yang 
lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Masalah yang sering timbul 
adalah pesan yang mengalir ke atasan seringkali hanya pesan-pesan positif, 
laporan yang berifat ABS (Asal Bapak Senang) sangat mewarnai perjalanan 
organisasi. 
c. Komunikasi Lateral 
Komunikasi lateral adalah pesan yang dikirim  dari dan ke tingkat 
hirarki yang sama. Misalnya sesama anggota atau sesama karyawan. 
Masalah yang biasanya timbul adalah jika para karyawan dalam 

































pekerjaannya sudah terspesialisasi sesuai dengan bidangnya sendiri-sendiri, 
maka mereka menganggap bahwa pekerjaannyalah yang paling baik 
sehingga yang lain dianggap sebagai kompetitor. Jika hal ini terjadi maka 
akan sulit terjalin komunikasi laateral.  
d. Komunikasi Lintas-Saluran 
Komunikasi lintas saluran adalah komunikasi yang terjadi dimana 
informasi diberikan melewati batas-batas fungsional atau batas-batas unit 
kerja, dan diantara orang-orang yang satu sama lainnya tidak saling menjadi 
bawahan atau atasan. Masalah yang biasanya timbul dalm komunikasi jenis 
ini adalah terjadinya prejudice antar sesama pegawai. Oleh karena itu, 
pemimpin harus bertindak bijaksana jika mendapat permasalahan yang 
demikian. Komunikasi jenis ini juga agak sulit untuk dihindari, bahkan 
terkadang juga penting untuk dilakukan sebagai beginning power. 
G. Kerangka Pikir Penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan komunikasi organisasi 
Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi, dalam 
mempertahankakn jumlah anggota, dikarenakan jumlah anggotanya selalu 
mengalami pasang dan surut tidak menentu, pada masa awal per periode 
kepengurusan organisasi, jumlah anggotanya sangatlah banyak, ditengah 
masa periode mengalami penurunan yang signifikan, akan tetapi pada masa 
hampir akhir pergantian periode jumlah anggotanya bertambah kembali. 
Maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana proses komunikasi 
organisasi yang diterapkan oleh PR IPNU dan IPPNU Kedungturi, dalam  
 












































Komunikasi Organisasi sangatlah diperlukan dalam mempertahankan 
keberadaan suatu organisasi. Meliputi komunikasi antarpribadi yang 
digunakan oleh antar anggota organisasi untuk mempertahankan eksistensi 
organisasi. 
Teori Budaya Organisasi adalah karakteristik atau sifat organisasi yang 
paling menonjol adalah adanya perubahan yang terus-menerus pada diri 
organisasi dan setiap perubahan ditandai dengan kegairahan dan antusiasme 
dari para anggotanya, namun sering kali perubahan disertai dengan perasaan 
cemas, ketidakpastian, frustasi dan ketidakpercayaan.
12
 
Teori motivasi merujuk pada kebutuhan sebagai kekuatan pendorong 
perilaku manusia. Suatu kebutuhan adalah suatu yang penting, tidak                                  
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 Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory: Analysis and 
Application, 3
rd
 Edition, McGraw-Hill, 2007, hal. 297-310. 
Bagan 1.1 
Kerangka Pikiri Teori 
IPNU IPPNU Kedungturi 
IPNU IPPNU Desa Kedungturi mampu 












































terhindarkan untuk mengambil suatu kondisi. Istilah kebutuhan juga 
digunakan untuk merujuk kepada kekurangan sesuatu. Dengan demikian 
kebutuhan adalah sesuatu yang kurang dan harus dipenuhi.  
Tipe-tipe motivasi dibedakan menjadi dua yaitu, motivasi positif, motivasi 
semacam ini dapat dilakukan oleh seorang pemimpin untuk memotivasi 
bawahannya dengan memberikan hadiah maupun apresiasi kepada mereka 
yang berprestasi. Motivasi ini untuk tujuan jangka panjang. Sedangkan yang 
kedua adalah motivasi negatif, motivasi semacam ini dapat dilakukan oleh 
seorang pemimpin dalam memotivasi anggotanya dengan memberikan 
hukuman kepada yang kinerjanya kurang baik, motivasi ini bertujuan jangka 
pendek. 
Dengan alur skematik yang saling berkaitan seperti diatas, kemudian 
disesuaikan dengan dua teori dengan harapan mendapatkan hasil penelitian 
yang maksimal, yaitu peneliti dapat mengetahui alur proses komunikasi yang 
digunakan oleh Pimpinan Ranting IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi dalam 
mempertahankan eksistensi anggota dengan berbagai macam tantanganya 
diera globalisasi pada saat ini, dimana remaja zaman sekarang sangatlah sulit 
untuk diajak dalam hal kebaikan khususnya pada organisasi keagamaan.  
H. Metode Penelitian : 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Sebagaimana yang diungkapkan 
Bogdan dan Taylor sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 





































Menurut Whitney dalam Moh. Nazir bahwa metode deskriptif adalah 
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Bertujuan untuk melukiskan 
fakta secara faktual dan cermat. Penelitian deskriptif mempelajari 
problematika, tata cara, serta situasi-situasi tertentu yang berlaku dalam 
masyarakat. Termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan, sikap, 
pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu 
fenomena.
14
 Dengan mengamati beberapa kegiatan keagamaan, sosial 
maupun hiburan, yang dilalukan oleh anggota IPNU dan IPPNU. 
Metode kualitatif  tidak menggunakan  pertanyaan  yang rinci, tetapi 
menggunakan komunikasi yang efektif seperti biasa dengan mengobrol 
santai, kemudian kita sisipkan pertanyaan yang tanpa disadari oleh informan 
jika kita melakukan penelitian,  tetapi kemudian meruncing dan mendetail 
karena peneliti memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada partisipan 
dalam mengungkapkan pikiran dan pendapatnya. Dengan tujuan untuk 
mengeksplorasi informan untuk mendapatkan informasi. 
2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 
a. Subyek 
Subyek dari penelitian ini adalah informan yang dipilih oleh peneliti 
untuk menggali data dan mendapatkan informasi. Informan pada penelitian 
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 Lexi J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif. EdisiRevisi, (Bandung: RemajaRosdakarya, 
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), hal. 16 

































ini adalah badan pengurus harian IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi 
diantaranya adalah ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan Anggota. 
b. Obyek 
Obyek dari penelitian ini adalah kajian pada ilmu komunikasi 
khususnya komunikasi organisasi, komunikasi motivasi, dan komunikasi 
antar anggota dalam mempertahankan eksistensi anggota IPNU IPPNU 
Desa Kedungturi. 
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Kantor sekretaiatan IPNU dan IPPNU 
Kedungturi yaitu di Masjid Jami’  Desa Kedungturi, Kecamatan Taman, 
Kabupaten Sidoarjo.  
3. Jenis dan sumber data 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder 
a. Data Primer 
Adalah data yang diambil dari sumber pertama di lapangan
15
. 
Sebagai informasi yang sesuai dengan fokus penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari subyek peneliti. Data primer diperoleh berdasarkan 
dari informasi melalui wawancara maupun dengan dokumentasi mengenai 
proses komunikasi organisasi yang digunakan oleh antar anggota dalam 
mempertahan eksistensi organisasi tersebut. 
b. Data Sekunder  
Adalah data yang di peroleh dari data kedua atau sumber 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, ....................... hal. 128 



































. Berfungsi untuk menyempurnakan data primer, bisa diperoleh 
dari buku, jurnal, internet, profil, sejarah dan visi misi Organisasi IPNU 
dan IPPNU Desa Kedungturi Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
c. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah, pertama 
sumber data primer, yang diperoleh dari data primer yaitu informan 
sebagai anggota IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi. Kedua sumber data 
sekunder untuk memberi kemudahan peneliti agar dapat memperoleh 
informasi lebih lengkap mengenai organisasi tersebut. 
4. Tahapan penelitian 
Tahap-tahap dalam penelitian menurut Bryman yaitu
17
: 
1. Mencari topik yang menarik untuk diteliti 
 Masa remaja ini memang masa yang sangat labil dan emosional, 
maka dari itu masa ini juga merupakan  masa mencari jati diri masing-
masing remaja, sehingga sangat mudah dan rentan sekali terbawa arus. 
Apalahi di era globalisasi dimana perkembangan IT yang semakin cepat 
dan pesat, dimana smartphone kini bisa didapatkan dengan harga yang 
terjangkau dan akses internet kini bisa dengan mudah diakses, yang 
menimbulkan efek luar biasa bagi sifat dan sikap individu masing-masing 
remaja, sebagai remaja yang luar biasa haruslah mampu memanfaatkan 
perkembangan zaman dengan baik. Topik yang menarik adalah walaupun 
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 Allan Briman, Social Research Method 2nd ed, (United States : Oxford University 
Press, 2004),     hal. 269 

































diterpa oleh arus perkembangan zaman yang tidak mungkin berhenti 
bahkan terus berkembang, diera globalisasi pada saat ini IPNU dan IPPNU 
Desa Kedungturi masih mampu utnuk mempertahankan eksistensi 
anggotanya bahkan semakin berkembang dengan baik. 
2. Area penelitian yang relevan 
 Dalam penelitian ini, peneliti memilih lingkungan sekitar kantor 
sekretariatan IPNU IPPNU Desa Kedungturi Masjid Jami’, Desa 
Kedungturi, Taman, Sidoarjo.  
3. Pengumpulan data yang relevan 
 Untuk mendapatkan informasi utama yaitu dari informan. 
Pembimbing, pengurus harian dan anggota IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi. 
4. Pengonsepan  
 Dalam penelitian ini, peneliti tidak menemukan konsep baru tetapi 
dapat melihat keterkaitan antar asumsi yang sudah di paparkan pada 
langkah awal, yaitu : 
a. Menjalin kedekatan secara emosional  
b. Mempertajam pertanyaan penelitian 
c. Mengumpulkan data lebih lanjut, dengan melakukan 
wawancara dan observasi lebih lanjut. 
5. Penulisan kesimpulan 
 Tahap penelitian selanjutnya yaitu penulisan kesimpulan. Setelah 
peneliti menentukan pertanyaan-pertanyaan dasar, memilih area penelitian,  

































mengumpulkan data yang relevan, menafsirkan data, dan pengonsepan, 




5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat 
diperlukan guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Adapun lebih 
jelasnya sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Observasi atau Pengamatan merupakan suatu unsur penting dalam 
penelitian kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana adalah 
sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa 
mengetahui kondisi realitas lapangan penelitian. Menurut Black dan 
Champion
19
 observasi adalah mengamati dan mendengar perilaku 
seseorang selama beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi atau 
pengendalian serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau 
memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tindakan analisis. 
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 James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah PenelitianSosial, (Bandung: 
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 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif. 
Observasi pertisipatif adalah peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 
subjek yang sedang diteliti atau dengan orang yang dijadikan sebagai 





 Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif 
sehingga peneliti dapat memperoleh data dari berbagai informan secara 
langsung.Penelitian kualitatif sangat memungkinkan untuk penyatuan 
teknik observasi dengan wawancara.Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Nasution
21
 bahwa dalam sebuah penelitian kualitatif observasi saja, belum 
memadai itu sebabnya observasi harus dilengkapi dengan wawancara. 
 Wawancara ini kami lakukan kepada pertama yaitu ketua 
organisasi IPNU IPPNU Desa Kedungturi kemudian beberapa individidu 
anggota organisasi, selanjutnya kepada sesepuh, penanggung jawab, 
pembimbing dan orang tua, keluarga, maupun warga sekitar daerah 
tersebut. Yang tentunya kami menggunakan teknik wawancara dengan 
seperti mengobrol biasa akan tetapi recorder kami letakkan pada kantong 
saku baju peneliti, sehingga dengan demikian  yang kami ajak wawancara 
tidak mengetahui jika kami melakukan penelitian selain itu juga untuk 
menciptakan suasana yang nyaman kepada narasumber yang kami 
wawancarai tersebut. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, (Bandung Alfabeta, 2010), hal. 
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 Merupakan suatu metode atau teknik yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif untuk mengungkapkan atau mencari berbagai 
informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
22
 
Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data tentang 
berbagai hal yang berhubungan dengan latar belakang informan dan 
masalah serta arsip mengenai lokasi penelitian. 
6. Teknik analisis data 
Dalam penelitian kualitatif proses analisis data berlangsung 
sebelum peneliti ke lapangan, kemudian selama di lapangan dan setelah di 
lapangan, sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono bahwa analisis data 
telah dimulai sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
ke lapangan dan terus berlanjut sampai penulisan hasil penelitian. Oleh 
karena itu, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni proses 
mengumpulkan dan menyusun secara baik data-data yang didapatkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen serta berbagai bahan lain 
yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
a. Analisis sebelum di lapangan 
Sebelum terjum ke lapangan peneliti melakukan analisis terhadap 
berbagai data yang berkaitan dengan Informan. 
                                                          
22
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ............................... hal. 82.90. 

































Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus untuk 
menemukan hal-hal penting untuk membantu mempermudah dalam 
mengkaji penelitian ini. namun proses analisis dilakukan pada tahap ini 
masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah berada di lapangan 
dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan masalah penelitian. 
b. Analisis di lapangan dengan menggunakan model Miles dan 
Huberman 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa aktifitas dalam analisis 
data pada kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas analisis 
data sebagaimana yang diungkapkan tersebut meliputi tiga unsur yaitu 
reduksi data, penyajian data dan  penarikan kesimpulan.  
1. Reduksi Data  
 Merupakan langkah awal dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini. Kegiatan reduksi data bertujuan untuk mempermudah 
peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan. Data yang telah 
dikumpulkan dari lapangan melalui observasi, wawancara direduksi 
dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan penting, 
mengklarifikasi sesuai fokus yang ada pada masalah dalam penelitian ini. 
proses mereduksi data merupakan bagian dari analisis untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisir data dengan baik sehingga proses kesimpulan akhir nanti 
terlaksana dengan baik. 

































 Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah hasil 
observasi maupun wawancara yang berkaitan dengan latar beakang dan 
sikap serta kebiasaan yang dilakukan oleh anggota organisasi IPNU 
IPPNU Desa Kedungturi. Untuk mempermudah peneliti melakukan 
pemelihan data yang relevan terhadap penelitian ini. 
2. Penyajian Data  
 Merupakan tahapan kedua dalam aktivitas menganalisa data seperti 
yang dikemukakkan oleh Miles dan Huberman. Dalam proses penyajian 
data peneliti menyajikan data secara jelas dan singkat untuk memudahkan 
dalam memahami masalah yang diteliti, baik secara keseluruhan maupun 
bagian demi bagian. Untuk itu menurut Nasution
23
 bahwa data yang 
bertumpuk dan laporan yang tebal akan sulit dipahami.  
Oleh karena itu agar dapat melihat gambaran atau bagian-bagian 
tertentu dalam penelitian harus diusahakan membuat berbagai macam 
matriks, uraian singkat, networks, chart dan grafik.  Sementara itu Miles 
dan Huberman mengungkapkan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif. Sebagaimana dengan proses reduksi data.  
Penyajian data dalam penelitian ini tidaklah terpisah dari analisis 
data. Hal pertama yang dilakukan dalam proses penyajian data pada 
penelitian ini adalah penggambar secara umum hasil penelitian ini dimulai 
dari lokasi penelitan yaitu di tempat dimanapun kegiatan anggota IPNU 
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IPPNU Desa Kedungturi berlangsung, diantarnya kegiatan keagamaan, 
sosial, dan keorganisasian. 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam kualitatif sangat diperlukan 
untuk menguji ataupun memeriksa akurasi data yang telah dikumpulkan 
dari proses penelitian ini berlangsung. Menurut Nasution pemeriksaan 
keabsahan data diperlukan untuk membuktikan hasil yang diamati sudah 
sesuai dengan kenyataan dan memang sesuai dengan sebenarnya ada atau 
kejadiannya. Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 
penelitian ini adalah Triangulasi Data. 
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data yang diperoleh dari beberapa teknik penggaliaan 
data yang digunakan, seperti observasi, wawancara, pencatatan lapangan 
dan dokumentasi.
24
 Triangulasi data ini biasanya ada dua cara yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu: 
a. Membandingkan semua hasil data yang diperoleh dari lapangan 
mulai dari data observasi, wawancara dan dokumentasi, hal ini 
dilakukan untuk mencari keabsahan dari data-data yang telah 
diperoleh 
b. Membandingkan hasil wawancara  dengan hasil dokumentasi, 
yang tujuannya untuk mengkomparasikan antara kedua data 
tersebut 
                                                          
24
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, .............................hal. 83 

































Oleh karena itu dalam penelitian ini diadakan pengecekan terhadap 
validasi data yang telah diperoleh dengan mengkonfirmasi antara 
data/informasi yang diperoleh dari sumber lain yaitu warga sekitar dari 
subjek, orangtua atau keluarga subjek. Peneliti membandingkan data hasil 
wawancara dari subjek penelitian dengan data hasil observasi dan 
mencocokkannya kemudaian mengalisis. 
I. Sistematika Pembahasan : 
Untuk mempermudah ini dan guna sistematis dalam 
pembahasanya, berikut ini adalah sistematika pembahasan pada penelitian 
yang kami lakukan, diantaranya yaitu: 
Bab I    Pendahuluan  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan pebnelitian, kajian terdahulu, definisi konsep, 
kerangka pikir, metode penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika pembahasan 
Bab II     Kerangka teoritik  
Pada bab ini disajikan mengenai kajian pustaka meliputi: 
Komunikasi organisasi, antar anggota dan antarpribadi, dalam 






































Bab III   Metodologi  
Pada bab ini disajikan mengenai metode yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri : pendekatan dan jenis penelitian, 
sasaran dan lokasi penelitian, tahap penelitian, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 
keabsahan data, jadwal penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab IV   Penyajian analisis data  
Pada bab ini disajikan pembahasan mengenai deskripsi 
obyek penelitian, penyajian data tentang Komunikasi yang 
efektif (Komunikasi persuasif, organisasi dan antarpribadi), 
dalam menumbuhkan minat berorganisasi remaja Desa 
Kedungturi. 
Bab V Penutup 












































A. Kajian Pustaka 
1. Komunikasi Organisasi 
a. Pemahaman Komunikasi 
Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan unsur penting 
dalam kehidupan manusia. Kegiatan komunikasi akan timbul jika 
seorang manusia mengadakan interaksi dengan manusia lain, jadi 
dapat dikatakan bahwa komunikasi timbul sebagai akibat dari adanya 
hubungan sosial. Hal tersebut mengandung arti bahwa komunikasi 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat manusia, baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal 
dari bahasa latin communis yang artinya “sama”, communico, 
communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to 
make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling 
sering sebagai asal usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari 
kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa 
suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.
25
 
Makna komunikasi menurut perspektif para ahli arah pemikiran 
tentang konsep dasar komunikasi yang bervariasi tersebut dapat
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 Endang Lestari dan MA. Maliki, Komunikasi yang Efektif, (Jakarta: Lembaga Administrasi 
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memberikan gambaran yang komprehensif, pendapat-pendapat 
tersebut adalah :  
1. Carl 1. Hovland  
 Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 
menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain.
26
 
2. Gebner  
 Komunikasi adalah penyajian informasi, ide, emosi, skill dan 
seterusnya, dengan menggunakan simbol, kata, gambar, figur, grafik 




 Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah suatu proses pembagian makna atau ide-ide di 
antara dua orang atau lebih dan mereka mendapatkan saling 
pengertian tentang pesan yang disampaikan. Tanpa ada kesamaan 
pengertian diantara peserta komunikasi maka tidak ada sebuah tindak 
komunikasi. Dalam komunikasi pesan dapat disampaikan melalui 
lambang atau simbol verbal maupun non-verbal. Menurut Porter dan 
Samovar7 sebuah perilaku (baik verbal atau noverbal) dapat dikatakan 
sebagai pesan apabila memenuhi dua syarat yaitu ; pertama, perilaku 
harus diobservasi oleh seseorang, kedua, perilaku harus mengandung 
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 Onong Effendy Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remala Rostda 
Karya, 1999) hal 10  
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 Reed H. Blake, A Taxonomi Of Consept in Communication, (USA : Hasting Hausa, Publisher 
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makna. Dengan demikian inti dari sebuah proses komunikasi adalah 
adanaya pembagian makna diantara peserta komunikasi.
28
 
Harold laswell dalam karyanya Strukture and Function of  
Communication in Society ,  mengatakan bahwa komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
melalui media yang menimbulkan efek tertentu.  
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian 
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator)  kepada orang lain 
(komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan 
lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, 
keragu-raguan, kekawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan 
sebagainya yang timbul dari lubuk hati. 
Wilbur Schramm melihat pesan sebagai tanda esensial yang harus 
dikenal oleh komunikan. Semakin tumpang tindih bidang pengalaman 
komunikator dengan bidang pengalaman komunikan, akan semakin 
efektif pesan yang dikomunikasikan.  Dalam teori komunikasi dikenal 
istilah empathy, yang berarti kemampuan memproyeksikan diri kepada 
peranan orang lain. Jadi, meskipun antara komunikator dengan 
komunikan terdapat perbedaan dalam kedudukan, jenis pekerjaan, 
agama, suku, bangsa, tingkat pendidikan, ideologi, dan lain-lain, jika 
komunikator bersikap empatik, komunikasi tidak akan gagal.  
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 Nurdin ali, Komunikasi Kelompok dan Organisasi, (Surabaya: CV. Cahaya Intan XII, 2014),     
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Komunikasi efektif harus direncanakan dengan memperhatikan situasi, 
waktu, tempat dan pendengarnya.
29
 
b. Pemahaman Organisasi 
Pengetahuan dasar tentang komunikasi saja belumlah memadai 
untuk dapat memahami komunikasi organisasi dengan baik. Karena, 
komunikasi itu terjadi pada suatu lingkungan tertentu mempunyai 
struktur, karakteristik, serta fungsi tertentu, yang mungkin berpengaruh 
kepada proses komunikasi. Tanpa pengetahuan dasar organisasi 
sukarlah untuk mengetauhi apa yang sesungguhnya terjadi dalam suatu 
organisasi, termasuk proses komunikasi yang ada didalamnya.  
Ada bermacam-macam pendapat mengenai apa yang dimaksud 
dengan Organisasi. Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi 
adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk 
mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan 
fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab. Organisasi 
mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai struktur, tujuan, 
saling berhubungan satu sama lain tergantung kepada komunikasi 
manusia untuk mengkoordinasian aktivitas kedalam organisasi 
tersebut. Sifat tergantung antara satu bagian dengan bagian yang lain 
menandakan bahwa organisasi yang dimaksud Scein adalah suatu 
sistem.  
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Selanjutnya Kochler (1976) mengatakan bahwa organisasi adalah 
sistem hubungan terstruktur yang mengkoordinasikan usaha suatu 
kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Lain lagi dengan 
pendapat Wright (1977); dia mengatakan bahwa organisasi adalah 
suatu bentuk sistem terbuka dari aktivitas yang dikoordinasi oleh dua 
orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan bersama. 
Walaupun ketiga pendapat mengenai organisasi tersebut 
kelihatannya berbeda perumusannya tapi ada 3 hal yang sama-sama 
dikemukakan yaitu : Organisasi merupakan suatu sistem, 
mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan bersama atau tujuan 
umum. Dikatakan merupakan suatu sistem karena organisasi itu terdiri 
dari berbagai bagian yang saling tergantung satu sama lain. Setiap 
organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian dari 
organisasi bekerja menurut semestinya dan tidak mengganggu bagian 
lainnya. Tanpa koordinasi sulitlah organisasi itu berfungsi dengan 
baik. Selain dari yang dikemukakan diatas tiap organisasi mempunyai 
aktivitas masing-masing sesuai dengan jenis organisasinya.  
Organisasi merupakan suatu struktur hubungan manusia. Struktur 
ini didesain oleh manusia dan karena itu tidaklah sempurna. Organisasi 
bertumbuh bertambah matang sebagian melalui suatu skema yang 
didesain dan sebagian lagi melalui keadaan yang tidak diatur. Elemen 
pertumbuhan yang didesain adalah suatu respons rasional terhadap 

































tekanan dari dalam untuk memperluas atau membentuk hubungan 
kembali karena diperlukan secara fungsional.
30
 
c. Pemahaman Komunikasi Organisasi 
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting namun juga 
kompleks dalam kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh 
komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah 
dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali.
31
 
Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, 
yaitu communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. 
Kata sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama-sama. 
Dengan demikian komunikasi menurut Lexicographer (ahli kamus 




Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa 
organisasi merupakan satu kumpulan atau sistem individual yang 
melalui satu hirarki jenjang dan pembagian kerja, berupa mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Dengan landasan konsep komunikasi dan 
organisasi sebagaimana yang diuraikan, komunikasi organisasi 
menurut Gold Halber yaitu arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat 
hubungannya Pengertian komunikasi organisasi dalam buku 
“komunikasi organisasi strategi meningkatkan kinerja perusahaan ” 
adalah perilaku perorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka 
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 Morissan, teori komunikasi individu hingga massa (Jakarta:Kencana, 2013) hal 1 

































yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas 
apa yang sedang terjadi.
33
 
Gold Halber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi 
sebagai proses penciptaan dan saling menukar pesan dalam satu 
jaringan hubungan yang saling tergantung sama lain untuk mengatasi 
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Pengertian 
tersebut mengandung beberapa konsep sebagai berikut :  
1. Proses  
Suatu organisasi adalah suatu sistem yang terbuka dan dinamis 
yang secara tidak langsung menciptakan saling tukar menukar 
informasi satu sama lain. Karena kegiatan yang berulang-ulang dan 
tiada hentinya tersebut maka dikatakan sebagai suatu proses.  
2. Pesan  
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang objek, 
orang, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain. 
Pesan dalam organisasi dapat dilihat menurut beberapa klasifikasi 
yang berhubungan dengan bahasa, penerima yang dimaksud, 
metode difusi, dan arus tujuan dari pesan. Klasifikasi pesan dalam 
bahasa dapat dibedakan menjadi 2 (dua) bagian yaitu verbal dan 
non verbal, dimana pesan verbal dalam organisasi berupa: surat, 
memo, percakapan, dan pidato. Sedangkan pesan non verbal dalam 
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organisasi bisa berupa: bahasa gerak tubuh, sentuhan, ekspresi 
wajah, dan lain-lain. 
3. Jaringan   
Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya 
menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan 
dan pertukaran pesan dari orang-orang ini terjadi melewati suatu 
set jalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan 
komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa 
orang atau keseluruhan organisasi. Luas dari jaringan komunikasi 
ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya: arah dan arus 
pesan, isi pesan, hubungan peranan, dan lain-lain.  
4. Keadaan saling tergantung  
Hal ini telah menjadi sifat dalam organisasi yang merupakan 
suatu sistem yang terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi 
mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian yang 
lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi.  
5. Hubungan   
Karena organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka, 
sistem  kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian 
itu terletak pada manusia yang ada dalam organisasi. Oleh karena 
itu hubungan manusia dalam organisasi yang memfokuskan kepada 
tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat suatu hubunngan 
perlu dipelajari. Sikap, skill, dan moral dari seseorang 

































mempengaruhi dan dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat 
organisasi.  
6. Lingkungan   
Yang dimaksud lingkungan adalah semua totalitas secara fisik 
dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan 
mengenai individu dalam suatu sistem. Yang termasuk dalam 
lingkungan internal adalah personal (karyawan), staf, golongan 
fungsional dari organisasi, dan juga komponen lainnya seperti 
tujuan, produk, dan lainnya. Organisasi sebagai sistem terbuka 
harus berinteraksi dengan lingkungan eksternal seperti: teknologi, 
ekonomi, dan faktor sosial. Karena faktor lingkungan berubah-ubah 
maka organisasi memerlukan informasi baru untuk mengatasi 
perubahan dalam lingkungan dengan menciptakan dan melakukan 
penukaran pesan baik secara internal maupun eksternal. 
7. Ketidak pastian   
Ketidak pastian adalah perbedaan informasi yang tersedia 
dengan informasi yang diharapkan. Ketidakpastian dalam 
organisasi juga disebabkan oleh terjadinya banyak informasi yang 
diterima daripada informasi yang sesungguhnya diperlukan untuk 
menghadapi lingkungan mereka. Bisa dikatakan ketidakpastian 
dapt disebabkan oleh terlalu sedikit informasi yang didapatkan dan 
juga karen terlalu banyak informasi yang diterima. 

































Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli 
mengenai komunikasi organisasi ini dapat disimpulkan definisi 
komunikasi organisasi sebagai berkut:  
7.1 Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka  
yang dipengaruhi oleh pihka internal maupun eksternal  
7.2 Komunikasi organisasi meliputi pesan, tujuan, arus 
komunikasi dan media komunikasi  
7.3 Komunikasi organisasi meliputi orang yang mempunyai 
skill, hubungan dan perasaan yang sama. 
8. Komunikasi antarpribadi dalam organisasi  
Menurut Roger hubungan interpersonal akan terjadi secara 
efektif apabila kedua pihak memenuhi kondisi seperti berikut
34
 : 
8.1 Bertemu satu sama lain secara personal  
8.2 Berkomunikasi secara tepat dan dapat dipahami satu sama 
lain 
8.3 Menghargai, berpikir positif dan wajar tanpa menilai satu 
sama lain  
8.4 Menghayati pengalaman dan bersikap menerima satu sama 
lain dengan sungguh-sungguh  
8.5 Memperlihatkan tingkah laku penuh percaya dan 
memperkuat perasaan aman terhadap yang lain   
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Pace dan Born mempunyai cara-cara untuk menyempurnakan 
hubungan interpersonal dan akan menjadi sempurna apabila kedua 
pihak memenuhi standar sebagai berikut
35
 :  
Mengembangkan suatu pertemuan personal dan 
mengkomunikasikan perasaan secara langsung 
Mengkomunikasikan secara tepat dengan pribadi orang lain 
melalui keterbukaan diri   
Mengkomunikasikan suatu kehangatan dengan berpikir positif 
mengenai orang lain dengan bersikap merespon dan mendengarkan 
Berkomunikasi dengan ramah tamah, wajar dan menghargai 
secara positif melalui respon yang tidak bersifat menilai. 
Berkomunikasi untuk menciptakan kesamaan arti dengan 
memberikan respon yang relevan. 
d. Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi36 
Secara umum komunikasi adalah menyampaikan informasi (to 
inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain), dan 
mempengaruhi (to influence).
37
 Segala bentuk komunikasi 
mempunyai fungsi menyampaikan informasi. 
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Fungsi informatif maksud dari informatif adalah seluruh 
anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh 
informasi yang lebih tepat. Informasi yang didapat dapat setiap 
anggotanya melaksanakan tugas secara pasti. Pada dasarnya, 
informasi dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai 
perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. Orang-orang dalam 
tatanan manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu 
kebijakan dalam organisasi ataupun untuk menyelesaikan konflik 
yang terjadi di dalam organisasi tersebut.   
Fungsi persuasif dalam mengatur suatu organisasi tidak cukup 
dengan mengandalkan kewenangan dan kekuasaan. Adanya 
kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk 
mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab 
pekerjaan yang dilakukan secara suka rela akan lebih menghasilkan 
kepedulian yang lebih besar dibanding dengan pimpinan yang 
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya. 
Fungsi integratif setiap organisasi berusaha untuk 
menyediakan saluran yang memungkinkan anggota dapat 
melaksanakan tugas dna pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran 
komunikasi formal yang terjadi dalam setiap organisasi yaitu 
seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut dan laporan 
kemajuan organisasi. Juga saluran komunikasi informasi seperti 
perbincangan antar pribadi selama jam santai, ngopi ilmiah, 

































ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan 
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar 
dalam diri anggota terhadap organisasi.   
e. Komunikasi Organisasi Dalam Organisasi 
1. Dinamika kelompok dalam komunikasi organisasi 
Dinamika kelompok adalah proses perubahan yang terjadi dari 
diri anggota organisasi yang membentuk kelompok-kelompok 
dalam organisasi. Ada dua macam perubahan dalam diri anggota 
organisasi. Yang pertama adalah perubahan dalam nilai-nilai dan 
asumsi, hal ini terjadi karena ada pergeseran asumsi dari anggota 
bahwa pimpinan dalam suatu organisasi mempunyai tugas untuk 
mengajak para anggota melaksanakan tugas mereka, kemudian 
asumsi tersebut beralih bahwa sebenarnya anggota akan membuat 
keputusan sendiri untuk bekerja lebih efektif. Sedangkan yang 
kedua adalah perubahan dalam nilai-nilai dan asumsi. Sedangkan 
yang kedua adalah perubahan yang terjadi dalam pekerjaan itu 
sendiri, perubahan ini terjadi karena banyak pekerjaan yang tidak 
direncanakan dengan baik. Oleh karena itu timbul revolusi kerja 
yang lebih didominasi oleh semangat, motivasi, dan kerjasama 
dengan orang lain, akan tetapi terkesan sedikit mengesampingkan 
pimpinan.  
Ada tiga cara membangun sebuah kelompok dalam suatu 
organisasi, pertama pembentukan kelompok melalui pemuasan 

































kebutuhan berdasarkan pada asumsi bahwa orang ingin memiliki 
perkumpulan bersama orang-orang lainnya. Schutz (1958) 
mengemukakan teori mengenai hubungan antarpersona, yang 
disebut dengan OHAM yaitu orientasi hubungan antarpersona 
mendasar dan FIRO: fundamental interpersonal relations 
orientation yang meliputi tiga jenis kebutuhan yaitu, kebutuhan 
untuk berinteraksi dengan orang lain,  kebutuhan untuk memiliki 
kekuasaan dan pengaruh, dan kebutuhan untuk memiliki hubungan 
pribadi yang sangat akrab dengan orang lain. 
Pembentukan kelompok melalui penugasan pada proyek 
berarti bahwa keanggotaan kelompok atau tim seringkali dilakukan 
karena penugasan. Dalam suatu organisasi orang-orang lebih sering 
ditunjuk, dipilih dan ditugaskan untuk melaksanakan tugas tertentu. 
Sebagian besar kegiatan kelompok muncul sebagai konsekwensi 
penugasan, karena dorongan suatu tugas yang memungkinkan 
terjadi pengembangan ikatan kelompok yang dapat memuaskan 
hubungan antarpersona.  Penugasan juga memberi peluang untuk 
berpartisipasi dalam pemecahan masalah-masalah kelompok, 
pembagian informasi, dan interaksi nonformal. Dengan demikian 
akan membuat kelompok semakin dekat dan akrab karena dibentuk 
oleh suatu tugas organisasi.  
Pembentukan kelompok melalui penataan ulang pekerjaan 
mempunyai arti bahwa pekerjaan organisasi dapat diselesaikan 

































paling efektif, bila pekerjaan itu ditata ulang seara tim/kelompok 
karena pekerjaan tersebut diorganisasikan untuk kerja tim. 
Tahap perkembangan kelompok dibagi menjadi empat tahap 
yaitu, pertama pembentukan perhatian anggota tercurah pada 
masalah keaanggotaannya dalam kelompok, fungsi dan tugas 
anggota berorientasi pada pekerjaan yang harus dilaksanakan. Pada 
tahap kedua, mulai menentukan siapa yang mengendalikan dan apa 
pengaruh orang tersebut kepada tim. Perasaan yang berbeda 
mengenai otoritas, peraturan dan kepemiminan mencuat 
kepermukaan dalam bentuk konflik antarpersona. Konflik yang 
tidak terselesaikan cenderung menghambat kelompok untuk 
bekerja sesuai dengan fungsi secara lancar. Fungsi dan tugas 
anggota kelompok adalah mengorganisasikan dan struktur 
kelompok dalam rangka menentukan siapa yang akan bertnaggung 
jawab terhadap semua pekerjaan kelompok.  
Tahap yang ketiga, penormaan. Tahap ini sudah mulai ada titik 
terang dalam menylesaikan masalah akibat konflik. Anggota tim 
mulai ikut serta dalam kerjasama, yang membangun, dan konflik 
dipandang sebagai suatu kebutuhan untuk melihat suatu masalah 
dari semua segi. Anggotanya juga sudah mulai berbagi gagasan dan 
perasaan serta saling memberikan umpan balik satu sama lainnya. 
Hal ini merupakan fungsi tugas utamanya yaitu berbagi informasi. 
Pada tahap keempat pelaksanaan, tahap ini hal-hal yang berkaitan 

































dengan hubungan antarpersona dan pekerjaan dilakukan bersama-
sama secara serentak.  
Fungsi kelompok bagi anggotanya adalah, memenuhi 
kebutuhan antarpersona, memberi dukungan bagi konsep-konsep 
diri perorangan dan melindungi para individu dari kesalahan 
mereka sendiri. Adapun tujuan interaksi dan dinamika kelompok 
adalah : untuk mempertahankan kelompok atau tim agar tetap utuh 
dan berfungsi lancar (untuk mempertahankan kelompok yang amat 
padu) dan untuk mempertahankan agar kelompok atau tim 
melaksanakan pekerjaan yang mereka hadapi untuk 
mempertahankan sikap berorientasi tugas melalui pendekatan 
sistematik terhadap pemecahan masalah. 
2. Konflik dalam komunikasi organisasi 
Konflik adalah suatu perjuangan yang diekspresikan antara 
sekurang-kurangnya dua pihak yang saling bergantung, yang 
mempersepsi tujuan-tujuan yang tidak sepadan, imbalan yang 




Istilah perjuangan dalam definisi diatas menggambarkan 
perbedaan diantara pihak-pihak tersebut dinyatakan, dikenali dan 
dialami.  Konflik baru terjadi ketika setelah perbedaan tersebut 
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dikomunikasikan. Indikator awal terjadinya konflik dapat dikenali 
melalui hal-hal sebagai berikut : 
1. Peningkatan intensitas ketidaksepakatan diantara anggota-
anggota kelompok. 
2. Komentar-komentar yang sebelumya netral bernada tidak 
ramah 
3. Ketika ketegangan bertambah, tanda-tanda 
ketidaksepakatan mengemuka secara langsung melalui: 
keluh kesah, gerakan-gerakan kegelisahan pada wajah, 
perilaku gagap, sikap bengong, melamun dan ucapan-
ucapan yang ketus. 
Untuk mengurangi terjadinya konflik antar kelompok Huse 
dan Bowditch
39
 menyarankan lima cara meminimalkan konflik 
dalam suatu organisasi, yaitu : 
1. Pastikan bahwa informasi untuk mengatasi masalah 
ditemukan dan diberikan kepada kelompok yang terlibat. 
Wakil dari kelompok yang berlainan dapat bertemu, 
mengkaji bidang masalah untuk membuat rekomendasi 
bersama. 
2. Memberi giliran pada orang-orang yang mempunyai 
kelompok berbeda. 
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3. Buatlah agar kelompok-kelompok berhubungan dekat satu 
sama lain. 
4. Temukan musuh bersama. 
5. Identifikasikan atau kembangkan suatu perangkat tujuan 
bersama. 
3. Kepemimpinan dalam komunikasi organisasi 
Kepemimpinan pelaksanaan otoritas dan pembuat keputusan, 
atau inisiatif untuk bertindak yang menghasilkan pola konsisten 
dalam rangka mencari jala pemecahan dari suatu persoalan bersama 
atau sebuah aktivitas untuk mempengaruhi beberapa orang agar 
dapat diarahkan mencapai tujuan tertentu.
40
 
Seorang pemimin mempunyai tiga peran yaitu :  
1. Peran hubungan antarpribadi, peran ini dijalankan sesuai 
dengan tugasnya sebagai pemimpin atau sesuai dengan 
jabatan yang melekat padanya. 
2. Peranan yang berhubungan dengan informasi, peran ini 
dijalankan sebagai gatekeeper informasi dalam suatu 
organisasi, keluar masuknya informasi adalah tanggung 
jawab dari pemimpin.  
3. Peranan yang berhubungan dengan pembuat keputusan, 
peran ini dijalankan sebagai orang yang selalu terlibat 
pengambilan keputusan dalam organisasi. 
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Tujuan kepemimpinan adalah membantu orang untuk 
menegakkan kembali, mempertahankan dan meningkatkan 
motivasi anggotanya.
41
 Kepemimpinan diwujudkan melalui gaya 
kerja atau cara bekerjasama dengan orang lain secara konsisten. 
Berikut ini  beberapa teori yang menjelaskan tentang 
kepemimpinan dalam suatu organisasi diantaranya.  
Teori 3-D, yang menjelaskan tentang dimensi-dimensi 
kepemimpinan yang meliputi orientasi kerja, menekankan pada 
tingkat pengarahan pemimpin atas usaha anggota untuk mencapai 
tujuan. Orientasi hubungan, menekankan pada tingkat hubungan 
pribadi antara pemimpin dengan anggota, ditandai oleh adanya 
saling mempercayai, menghormati gagasan dan memperhatikan 
perasaan anggota. dan keefektifan, menekankan pada tingkat 
mencapai visi misi organisai yang dicapai pemimpin yang telah 
ditetapkan. 
Teori kpemimpinan situasional, menjelaskan tentang 
efektivitas sebuah kepemimpinan yang dilihat dari dimensi 
perilaku, efektif atau tidaknya seringkali buakn karena perilaku 
pemimpin yang sesungguhnya, tetapi lebih merupakan masalah 
kecocokan antara perilaku dengan situasi yang dihadapi pada saat 
tersebut. Efektifitas ini banyak ditentukan oleh tingkat kesediaan 
dan kemampuan seorang anggota untuk bertanggung jawab. 
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Teori empat sistem, merupakan hasil analisis terhadap 
delapan variabel manajerial yaitu, kepemimpinan, motivasi, 
komunikasi, interaksi, pengambilan keputusan, penentu tujuan, 
pengadilan dan kinerja. Dari delapan variabel ini Likert (1967) 
menghasilkan empat gaya manajerial yaitu, penguasa mutlak, 
penguasa semu mutlak, penasihat, dan pengajak serta.  
4. Pemecahan masalah dalam komunikasi organisasi 
Filosuf John Dewey memberikan formulasi pemecahan 
masalah yang terdiri dari enam tahap yaitu : 
1. Definisi dan analisis masalah, dalam kehidupan sehari-hari 
sering kali suatu masalah dapat diidentifikasi dengan jelas, 
tetapi ada juga masalah yang sulit untuk dipecahkan 
sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain. 
2. Menyususun kriteria untuk mengevaluasi pemecahan,  
Sebagai dasar pijakan evaluasi langkah awal yang dilakukan 
adalah menyusun kriteria yang harus mempertimbangkan 
kriteria praktis dan kriteria nilai. Setelah beberapa 
pemecahan dikembangkan, kita kembali pada kriteria yang 
ditetapkan untuk memastikan pemecahan masalah yang 
baru ini memenuhi kriteria yang dirumuskan. 
3. Identifikasi masalah yang mungkin, pada tahap ini perlu 
dikembangkan cara pemecahan atau solusi sebanyak 
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mungkin. Lebih dipusatkan pada menerima sumbang saran 
sebanyak-banyaknya sebagai alternatif pemecahan yang 
memungkinkan. 
4. Evaluasi oemecahan, setelah semua pemecahan diajukan, 
para anggota kembali mengevaluasi pemecahan itu dengan 
menggunakan kriteria yang telah disusununtuk 
mengevaluasi alternatif pemecahan masalahnya. 
5. Memilih pemecahan terbaik, pada tahap ini cara pemecahan 
terbaik akan dipilih dan dilaksanakan. 
6. Pengujian pemecahan yang dipilih, melakukan pengujian 
terhadap efektivitas keputusan yang dipilih. Jika 
pemecahanya ternyata kurang efektif, maka kelompok 











































Berikut ini gambaran pemecahan masalah dalam komunikasi 
organisasi : 
Bagan 2.1 
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Definisi dan 











Pengujian pemecahan  
Yang Dipilih  
Pelaksanaan 
Cara Pemecahan  
Kajian  
Ulang  

































5. Pengambilan Keputusan dalam komunikasi organisas 
Proses pemilihan diantara arah-arah tindakan yang diharapkan 
menghasilkan hasil-hasil dari pelaksanaan yang berbeda-beda 
antara satu dengan lainnya.
43
 Adapun proses pengambilan 
keputusan dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu : 
1. Aspek-aspek kognitif pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh seseorang yang hasilnya berupa penekanan 
pada keterbatasan kognitif seseorang serta adanya 
kecenderungan untuk mensimplifikasikan dunia yang 
dihadapinya. 
2. Aspek-aspek sosial yang timbul dalam pengambilan 
keputusan secara kelompok yang merupakan produk 
daripada usaha-usaha saling mempengaruhi dan 
berkomunikasi antar individu dalam kelompok. 
3. Keputusan-keputusan organisasi dalam settings lapangan 
yang produknya dipengaruhi oleh pembatasan-pembatasan 
oleh adanya struktur-struktur formal dalam organisasi yang 
bersangkutan serta konflik-konflik interest antar berbagai 
unit kerja maupun pihak-pihak eksternal organisasi yang 
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f. Motivasi Dalam Komunikasi Organisasi  
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan 
atau daya penggerak. Sebagai kekuatan pendorong atau penggerak, 
ada tiga hal dasar yang berkaitan dengan motivasi seseorang, yaitu: 
Usaha, kemauan keras dan arah/tujuan.
45
 Konsep usaha 
menunjukkan pada kekuatan perilaku kerja seseorang atau jumlah 
usaha yang ditunjukkan oleh seseorang dalam pekerjaannya. 
Konsep kemauan keras menunjuk pada kemauan keras yang 
dimiliki seseorang pada dasarnya berupa hal-hal yang 
menguntungkan. 
Perilaku seseorang dapat dikaji melalui interaksi atau 
ketergantungan dalam unsur motivasi dan tujuan. Menurut Fread 
Luthans ada tiga dasar unsur motivasi yaitu kebutuhan (needs), 
dorongan (drive), dan tujuan (goals).
46
 Tiga unsur ini jika 
dipadukan akan menjadi keadaan dimana usaha atau kemauan keras 
seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil tertentu. Hasil 
ini berupa produktivitas kehadiran atau perilaku kerja kreatifnya. 
Motivasi dapat berubah jika ada faktor-faktor yang menjadi 
penyebab antara lain : kepuasan kebutuhan, terhalangnya pemuasan 
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Adapun tujuan pemberian motivasi adalah untuk mendorong 
gairah dan semangat anggota, meningkatkan moral dan kepuasan 
kerja anggota, meningkatkan produktivitas anggota, 
memperthankan loyalitas dan kestabilan anggota organisasi, 
meningkatkan kedisplinan dan menurunkan tingkat absensi 
anggota, mengefektifkan pengadaan anggota, menciptakan suasana 
dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan kreativitas dan 
partisipasi anggota, meningkatkan kesejahteraan anggota terhadap 
tugas-tugasnya, dan meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat 
penunjang yang telah tersedia. 
Istilah motivasi merujuk pada kondisi dasar yang mendorong 
tindakan. Hubungan antara motivasi dan tindakan dapat dilukiskan 
melalui tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Faktor-Faktor Dalam Teori Motivasi
48
 
KONDISI DASAR KEPUTUSAN HASIL 
Kekurangan Predisposisi Tindakan 
Pengharapan Tujuan Tindakan 
Persepsi Potensi Tindakan 
 
Tabel ini mengidentifikasikan kondisi-kondisi pokok yang 
mendasari keputusan untuk berperilaku dengan suatu cara tertentu. 
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Dalam kondisi kekurangan kebutuhan sebagai kondisi pendorong 
yang menimbulkan predisposisi tertentu untuk berperilaku, 
sementara itu adanya harapan dalam lingkungan sebagai 
menimbulkan bentuk-bentuk tertentu tujuan dan tindakan yang 
mengikutinya, sedangkan adanya persepsi atas tempat kerja sebagai 
menimbulkan bentuk-bentuk tertentu potensi yang mendorong 
tindakan.    
 
B. Kajian Teori 
1. Teori Motivasi  
Teori-teori motivasi merujuk pada kebutuhan sebagai kekuatan 
pendorong perilaku manusia. Suatu kebutuhan adalah suatu yang penting, 
tidak terhindarkan untuk mengambil suatu kondisi. Istilah kebutuhan juga 
digunakan untuk merujuk kepada kekurangan sesuatu. Dengan demikian 
kebutuhan adalah sesuatu yang kurang dan harus dipenuhi. Lalu 
bagaimana kebutuhan itu berfungsi memotivasi manusia ?, berikut ini 
dijelaskan melalui teori-teori tentang kebutuhan manusia, yaitu :
49
 
a. Teori Hierarki 
Maslow (1943) mengatakan bahwa ada lima perangkat 
kebutuhan yang tersusun dalam suatu tatanan hierarkis. Dimana kebutuhan 
fisiologis berada pada urutan lebih bawah, keselamatan dan keamanan 
pada posisi berikutnya, kebutuhan akan rasa saling memiliki berada 
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diposisi tengah. Penghargaan lebih tinggi posisinya, dan kebutuhan akan 
aktualisasi diri berada pada urutan paling atas. Tatanan kebutuhan hirarkis 
di atas dapat bermakna bahwa: kebutuhan tubuh harus terpenuhi terlebih 
dahulu, setelah itu orang mencari kepuasan akan keselamatan dan 
keamanan, ketika sudah merasa aman, orang termotivasi oleh kebutuhan 
berikutnya yaitu penghargaan. Ketika orang sudah mampu memuaskan 
semua kebutuhannya yang lebih rendah, maka orang berkeinginan untuk 
melakukan sesuatu yang berharga dan mendambakan terkabulnya 
keinginan tersebut, ilustrasi dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.2 


























































b. Teori ERG 
Aldelfeer (1972) mengemukakan tiga kategori kebutuhan, yaitu 
Kebutuhan eksistensi, meliputi kebutuhan fisiologis seperti lapar, dan rasa 
haus, juga kebutuhan materi seperti lingkungan organisasi yang 
menyenangkan.  Kebutuhan akan keterkaitan, meliputi hubungan dengan 
orang-orang disekitar kita, seperti anggota keluarga, sahabat, dan pimpinan 
organisasi. Kebutuhan akan pertumbuhan meliputi keinginan kita untuk 
produktif dan kreatif dengan mengerahkan segenap kemampuan. 
Kebutuhan yang dikemukakan oleh alderfer ini sebenarnya ada 
kesamaan dengan teori yang dikemukakan Maslow. Akan tetapi teori ERG 
lebih diperhalus uraian katanya. Terlepas dari itu semua ada dua aspek 
yang berbeda antar teori Maslow dan Alderfer, yaitu : 
Pertama ide hierarki tidak dimasukkan dalam konsep Alderfer. 
Dia mengatakan bahwa bila kebutuhan akan eksistensi tidak terpenuhi, 
pengaruhnya mungkin kuat, namun kategori-kategori kebutuhan lainnya 
mungkin masih penting dalam mengarahkan perilaku untuk mencapai 
tujuan. 
Kedua meskipun suatu kebutuhan terpenuhi, kebutuhan tersebut 
berlangsung terus sebagai pengaruh kuat dalam keputusan. Misalnya : 
anda boleh mendapatkan prestasi yang cukup bagus, namun masih terus 
menginginkan peningkatan, meskipun kebutuhan akan eksistensi 
nampaknya sudah terpenuhi. 
                                                                                                                                                               
50
   Umar Nimran, Perilaku Organisasi, ......................., hal 121  
 

































c. Teori Kesehatan-Motivator 
Herzberg (1966) menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi dalam organisasi. Dalam organisasi terdapat dua perangkat 
kegiatan yang memuaskan kebutuhan manusia, yaitu : 
1. Kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja 
Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja disebut 
motivator yang meliputi : prestasi. Penghargaan, tanggung 
jawab, kemajuan atau promosi, pekerjaan itu sendiri, dan potensi 
bagi pertumbuhan pribadi. Semua faktor ini berkaitan dengan 
pekerjaan itu sendiri. Bila faktor-faktor ini dianggapi secara 
positif, pegawai atau anggota cenderung merasa puas dan 
termotivasi. 
2. Kebutuhan yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja 
Faktor-faktor yang berkaitan dengan ketidakpuasan 
disebut faktor pemeliharaan atau kesehatan yang meliputi 
apresiasi, pengawasan, keamanan dan kenyamanan. Bila faktor-
faktor ini ditanggapi positif, pegawai tidak mengalami kepuasan 
atau tampak termotivasi, namun bila faktor-faktor tersebut tidak 
ada, pegawai atau anggota akan merasa tidak puas. 
Motivator berkaitan dengan kepuasan kerja, sedangkan 
kesehatan berkaitan dengan ketidak puasan kerja. Jadi, untuk memelihara 
atau tetap memiliki pegawai, manajer/pimpinan harus memusatkan 

































perhatian pada faktor-faktor kesehatan. Namun untuk membuat pegawai 
bekerja lebih keras, manajer harus memusatkan perhatian pada motivator. 
d. Teori Harapan dan Motivasi 
Teori harapan ini dikemukakan oleh Vroom (1964) dengan tiga 
asumsi pokok sebagai berikut :  
1. Setiap individu percaya bahwa bila ia berperilaku dengan cara 
tertentu, ia akan memperoleh hal tertentu. Hal ini disebut sebuah 
harapan hasil. Harapan hasil diberi makna sebagai penilaian 
subyektif seseorang atas kemungkinan bahwa suatu hasil 
tertentu akan muncul dari tindakan orang tersebut. 
2. Setiap hasil mempunyai nilai, atau daya tarik bagi oran 
tertentu. Hal ini disebut Valensi(valance). Valensi diberi makna 
sebagai nilai yang orang berikan kepada suatu hasil yang 
diharapkan. 
3. Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai 
seberapa sulit mencapai hasil tersebut. Hal ini disebut harapan 
usaha. Harapan usaha diberi makna sebagai kemungkinan 
bahwa usaha seseorang akan menghasilkan pencapaian suatu 
tujuan tertentu. 
Adapun motivasi dalam teori ini dapat dijelaskan melalui 
kombinasi dari tiga prinsip diatas. Orang akan termotivasi jika ia percaya 
bahwa : 1) Sesuatu perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu, 2) 

































Hasil tersebut mempunyai nilai positif baginya, dan 3) Hasil tersebut dapat 
dicapai dengan usah yang dilakukan seseorang. 
Untuk menggambarkan proses motivasi tersebut dapat 
dijelaskan melalui ilustrasi sebagai berikut : pertanyaan ada pada diri anda 
sendiri tentang : kinerja saya dapat mencapai tingkat itu, apa yang akan 
terjadi ?, dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut anda akan memilih 
peluang-peluang positif untuk memutuskan manan yang akan anda 
kerjakan !, dengan kata lain anda telah termotivasi.    
e. Teori Persepsi Tentang Motivasi 
Teori inii dikemukakan oleh Pace (1993) dengan menjelaskan 
motivasi dalam arti bagaimana anggota organisasi menafsirkan lingkungan 
kerja mereka. Teori ini menjelaskan tentang empat potensialitas, yaitu : 
seberapa baik harapan terpenuhi (seberapa jauh anggota dipenuhi oleh 
organisasi ?), peluang apa yang tersedia (apa yang dipikirkan anggota 
mengenai peluang mereka dalam organisasi ?), seberapa banyak 
pemenuhan yang terjadi (bagaimana pendapat anggota mengenai seberapa 
banyak pemenuhan yang diperoleh dari pekerjaan dalam organisasi ?), dan 
seberapa baik peranan-peranan organisasi yang bermanfaat dilaksanakan 
(bagaimana persepsi anggota mengenai kinerja mereka dalam organisasi 
?). Keputusan untuk mencurahkan energi guna mencapai tujuan organisasi 
merupakan suatu fungsi kombinasi persepsi atas keempat potensialitas 
tersebut. 

































Ke-lima teori diatas memberikan konstribusi bagi pemahaman 
kita mengenai mengapa orang mengambil keputusan untuk mencurahkan 
energi bagi pencapaian tujuan organisasi dan pribadi. 
Tipe-tipe motivasi dibedakan menjadi dua yaitu, motivasi 
positif, motivasi semacam ini dapat dilakukan oleh seorang pemimpin 
untuk memotivasi bawahannya dengan memberikan hadiah maupun 
apresiasi kepada mereka yang berprestasi. Motivasi ini untuk tujuan jangka 
panjang. Sedangkan yang kedua adalah motivasi negatif, motivasi 
semacam ini dapat dilakukan oleh seorang pemimpin dalam memotivasi 
anggotanya dengan memberikan hukuman kepada yang kinerjanya kurang 
baik, motivasi ini bertujuan jangka pendek. 
Motivasi juga dapat diketahui dengan menggunakan model-
model yang digunakan untuk memotivasi, yaitu : 
1. Model tradisional, model ini memotivasi anggotanya agar 
bergairah, kinerjanya meningkat, dilakukan dengan sistem 
positif yaitu, memberikan intensif materil kepada anggota 
yang berprestasi baik. 
2. Model hubungan manusia, model ini memotivasi anggotanya 
supaya bergairah dan meningkatkan kinerja yang dilakukan 
dengan memenuhi dan meengakui kebutuhan sosial mereka 
dan membuat mereka merasa berguna serta penting, 
motivasi ini dapat berupa pemenuhan materil dan non 
materil. 

































3. Model sumber daya manusia51, model ini memotivasi 
anggota dengan cara memberikan kepercayaan dan 
kesempatan untuk membuktikan kemampuannya. 
2. Teori Budaya Organisasi 
Karakteristik atau sifat organisasi yang paling menonjol adalah 
adanya perubahan yang terus-menerus pada diri organisasi dan setiap 
perubahan ditandai dengan kegairahan dan antusiasme dari para 
anggotanya, namun sering kali perubahan disertai dengan perasaan cemas, 
ketidakpastian, frustasi dan ketidakpercayaan.
52
 
Untuk memahami kehidupan organisasi diluar budaya populer, 
dua ahli teori; Michael E. Pacanowsky dan Nick O’Donnell-Trujillo 
menyusun Teori Budaya Organisasi (Organiza-tional Culture Theory), 
yang mencakup pembahasan mengenai nilai-nilai organisasi, cerita-cerita 
yang sering disampaikan, tujuan, tindakan, dan filosofi organisasi. Kedua 
ahli teori tersebut mengemukakan pandangan mereka yang luas mengenai 
budaya organisasi dengan menyatakan  bahwa, “Culture is not something 
an organization has, a culture is something an organization is” (budaya 
bukanlah sesuatu yang dimiliki organisasi, tetapiorganisasi itu sendiri 
adalah budaya). Bagi para ahli teori budaya, memahami organisasi sebagai 
suatu unit individu adalah lebih penting daripada melakukan generalisasi 
terhadap perilaku atau nilai-nilai organisasi secara keseluruhan, dan 
pemikiran ini menjadi latar belakang teori budaya organisasi ini. 
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Setiap organisasi memiliki perbedaan dalam hal jangkauan dan 
ukuran yang dimilikinya dan organisasi juga memiliki sejumlah tindakan 
atau kebiasaan yang unik atau khas bagi organisasi bersangkutan. 
Misalnya, organisasi Ikatan pelajar putra-puti Nahdatul Ulama Desa 
Kedungturi memiliki seragam dan jas yang didesain sendiri sehingga 
menjadi pembeda dengan ranting lainnya, selain itu juga selain kegiatan 
rutin mingguan jamiyah maulid diba’, memiliki kegiatan tahunan 
diantaranya kegiatan pondok pesaantren kilat yang dilaksanakan pada 
setiap bulan ramdhan di hari sabtu-minggu pesertanya khusus anak-anak 
pelajar mulai dari jenjang TK - SMA sederajad, dan yang menjadi 
panitianya adalah pengurus dan anggota Ikatan pelajar putra-puri Nahdatul 
Ulama ranting Kedungturi sehingga menjadi ciri atau karakterisstik 
tersendiri.  
Esensi kehidupan organisasi dapat ditemukan pada budaya yang 
dimiliki organisasi bersangkutan. Dalam hal ini, kata budaya sendiri tidak 
mengacu pada hal-hal seperti suku, etnis atau latar belakang budaya 
seseorang, namun menurut Pacanowsky dan Trujilo, budaya adalah cara 
hidup dalam organisasi(a way of living). Termasuk kedalam budaya 
organisasi adalah iklim atau atmosfir emosi dan psikologis yang mencakup 
moral, sikap dan tingkat produktivitas anggota organisasi bersangkutan.  
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Budaya organisasi juga mencakup seluruh simbol yang ada 
(tindakan, rutinitas, percakapan dan seterusnya) serta makna yang 
diberikan anggota organisasi kepada simbol tersebut. Makna dan 
pengertian budaya organisasi dicapai melalui interaksi antara ketua, 
pengurus dan anggota. Bahasan pertama menginterprestasikan budaya itu 
sendiri dan memahami tiga asumsi dasar teori budaya organisasi.  
A. Jaring Laba-laba 
Pacanowsky dan Trujilo menggunakan prinsip-prinsip ilmu 
etnografi dalam membangun teorinya, mereka mengadopsi 
pendekatan simbolik interpretatif yang dikemukakan Clifford Geertz 
(1973). Menurut Geertz. Manusia adalah hewan yang bergantung pada 
jaringan kepentingan (people are animals suspended in webs of 
significance).
53
 Ia menambahkan, bahwa manusia membuat sendiri 
jaringannya sebagaimana laba-laba yang membangun sendiri 
sarangnya. Geertz percaya bahwa budaya organisasi adalah 
perumpamaan (metafor) laba-laba yang membuat sarang berupa jaring 
dengan desain atau bentuk yang rumit dan setiap jaring yang dibuat 
tidak sama satu dengan lainnya.
54
 
Menurut Pacanowsky dan Trujilo mengatakan jaring-jaring 
budaya organisasi tidak muncul begitu saja, tetapi dibangun melalui 
berbagai kegiatan komunikasi. Manusia sebagai anggota organisasi  
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adalah seperti laba-laba yang tergantung pada jaring yang mereka 
ciptakan melalui pekerjaan mereka. Ketua, pengurus dan anggota 
secara bersaama-sama membuatu jaring dalam organisasi mereka.  
Budaya organisasi terdiri atas simbol-simbol bersama yang  masing-
masing simbol memiliki makna yang unik. Pengalaman atau cerita-
cerita yang disampaikan, berbagai kegiatan atau acara yang 
diselenggarakan itu merupakan bagian dari budaya organisasi. Dalam 
hal ini, peneliti budaya organisasi memfokuskan perhatian kepada 
makna bersama yang dimiliki para anggota budaya yang bersangkutan 
untuk dapat memahami budaya mereka. Dengan kata lain, kita harus 
melihat budaya dan cara pandang anggota budaya yang bersangkutan. 
Teori-teori mengenai budaya organisasi menekankan pada cara-
cara manusias mengonstruksikan suatu realitas organisasi. Sebagai suatu 
studi mengenai gaya hidup organisasi, pendekatan budaya organisasi 
melihat pada makna dan nilai yang dimiliki anggota organisasi.
55
 Budaya 
organisasi meneliti pada cara-cara individu anggota organisasi 
menggunakan berbagai cerita, ritual, simbol, dan kegiatan lainnya untuk 
menghasilkan kembali seperangkat pengertian.  
Gerakan budaya organisasi mencakup aspek yang sangat luas 
yang menyentuh seluruh aspek kehidupan organisasi.
56
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1. Domain konteks ekologis (ecological context), yaitu dunia fisik, 
termasuk lokasi, waktu, sejarah dan konteks sosial dimana 
organisasi berada dan bekerja.  
2. Domain budaya organisasi terdiri atas jaringan atau disebut juga 
dengan interaksi diferensial (differential interaction).  
3. Domain pemahaman bersama (collective understanding), yaitu 
cara bersama dalam menafsirkan pesan yang merupakan isi atau 
konten dalam budaya yang terdiri atas gagasan, nilai standar 
kebaikan (ideal) dan kebiasaan.  
4. Domain individu (individual domain), yang terdiri atas tindakan 
atau kebiasaan para individu.  
Teori budaya organisasi dalam ilmu komunikasi sangat 
dipengaruhi oleh tradisi atau pemikiran sosiokultural. Dalam tradisi ini, 
organisasi memberikan peluang bagi terjadinya interpretasi budaya, 
organisasi menciptakan realitas bersama yang membedakan mereka 
dengan organisasi yang mempunyai budaya berbeda. Gareth Morgan 
(1986) menjelaskan bahwa makna bersama, pengertian bersama atau 
logika bersama, semuanya merupakan cara-cara berbeda dalam 
menjelaskan budaya organisasi.
58
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Proses konstruksi realitas berhubungan ketika kita membicarakan 
budaya, juga membicarakan mengenai proses konstruksi realitas inilah 
yang memungkinkan orang untuk melihat dan memahami berbagai 
peristiwa, tindakan, objek, ucapan atau situasi tertentu dalam cara-cara 
yang berbeda. Pola-pola pemahaman seperti ini menyediakan suatu dasar 
untuk membuat perilaku seseorang menjadi logis dan bermakna.
59
  
Organisasi memiliki kehidupan yang kompleks dan beragam, 
Richard West dan Lynn H. Turner (2007) mengemukakan tiga asumsi 
dasar yang memandu gagasan Pacanowsky dan Trujilo dalam 
mengembangkan Teori Budaya Organisasi, yaitu
60
 :  
1. Anggota menciptakan dan memelihara rasa bersama realitas 
organisasi  
Asumsi pertama menunjukkan pentingnya manusia dalam 
kehidupan organisasi, khususnya individu yang mencakup ketua, 
pengurus harian, dan anggota organisasi dalam menciptakan dan 
mempertahankan realitas mereka. Inti dari asumsi ini adalah 
adanya nilai-nilai (values) yang merupakan standar dan prinsip 
dalam suatu budaya yang memiliki nilai intrinsik terhadap budaya 
bersangkutan. Nilai berfungsi memberitahu anggota mengenai 
apa yang penting dan tidak penting.  
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Pacanowsky mengemukakan  bahwa nilai berasal dari 
pengetahuan moral dan orang menunjukkan pengetahuan melalui 
percakapan atau cerita.  
Nilai-nilai organisasi dihasilkan dari berbagai cerita yang 
disampaikan dan didengar oleh anggota organisasi saling terbuka 
untuk berbagi pengalaman dan cerita, nantinya cerita yang 
disampaikan dan didengar akan menghasilkan pengertian 
terhadap nilai-nilai organisasi. Anggota organisasi memerlukan 
partisipasi aktif dalam organisasi. Makna berbagai simbol tertentu 
dikomunikasikan, baik oleh ketua, pengurus harian, maupun 
anggota organisasi, sehingga mereka bersama saling bersinergi 
dan berkonstribusi terhadap pembentukan budaya organisasi. 
Perilaku mereka sangat penting dalam menciptakan dan pada 
akhirnya mempertahankan realitas organisasi.   
2. Penggunaan dan interpretasi simbol berperan penting  
Asumsi kedua teori budaya organisasi menyatakan bahwa 
realitas dan  budaya suatu organisasi juga ditentukan sebagian 
oleh simbol yang merupakan representasi makna. Anggota 
organisasi menciptakan, menggunakan dan menafsirkan simbol 
setiap hari. Simbol mencakup komunikasi verbal dan nonverbal. 
Seringkali, simbol menyampaikan nilai-nilai organisasi. Simbol 
atau slogan menjadi efektif bergantung pada media, selain itu juga 

































bagaimana anggota memberlakukan slogan organisasi untuk 
aktifitas organisasi.  
3. Berbagai organisasi memiliki budaya yang berbeda 
Asumsi ketiga teori budaya organisasi adalah berkaitan 
dengan perbedaan budaya antara satu organisasi dengan 
organisasi lainnya. Budaya organisasi sangatlah beragam diantara 
berbagai organisasi lainnya. Budaya organisasi merupakan 
sesuatu yang dibuat melalui interaksi setiap hari didalam 
organisasi, tidak saja interaksi yang terkait dengan tugas atau 
pekerjaan yang dilakukan anggota organisasi tetapi juga terkait 
dengan seluruh jenis komunikasi, baik yang dilakukan didalam 
maupun diluar organisasi yang bersifat formil dan nonformil. 
B. Pertunjukan komunikasi 
Menurut Pacanowsky dan O’Donnell Trujillo, terdapat banyak 
indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui pertunjukan 
komunikasi (communication performance), yaitu antara lain melalui 
ide atau gagasan Trujillo, antara lain melalui ide atau gagasan relevan, 
fakta, kebiasaan atau tindakan, perumpamaan, cerita-cerita, upacara 
dan ritual. Anggota organisasi melakukan pertunjukan komunikasi 
tertentu yang menghasilkan budaya organisasi yang bersifat unik bagi 
organisasi bersangkutan. Pertunjukan adalah sejumlah tindakan 

































anggota organisasi membentuk dan menunjukkan budaya mereka 
kepada diri sendiri dan kepada orang lain.
61
 
Pertunjukan yang terjadi pada organisasi sekali diumpamakan 
sebagai panggung sandiwara, dimana pimpinan dan karyawan memilih 
berbagai peran atau bagian yang ada dalam organisasi. dengan kata 
lain, kata pertunjukan menyatakan bahwa kehidupan organisasi ada 
seperti pertunjukan panggung sandiwara. Pertunjukkan membawa arti 
penting atau makna dari bentuk-bentuk struktural, seperti simbol, 
cerita, perumpamaan, ideologi atau peristiwa yang ada. Pacanowsky 
dan Trujillo mengemukakan empat karakteristik dari pertunjukkan 
komunikasi, sebagai berikut :  
1. Pertunjukan komunikasi bersifat interaksional, lebih merupakan 
dialog ketimbang berbicara kepada dirinya sendiri. Dengan kata 
lain, pertujukan komunikasi merupakan tindakan sosial dan bukan 
tindakan perorangan. Pertunjukkan organisasi adalah sesuatu 
dimana sejumlah orang berpartisipasi didalamnya. 
2. Pertunjukan bersifat kontekstual, yang tidak dapat dipandang 
sebagai tindakan independen tetapi selalu melekat dalam bingkai 
kegiatan yang lebih besar, dengan kata lain, pertunjukkan 
mencerminkan atau menggambarkan konteks dan menghasilkan 
konteksnya.  
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3. Pertunjukkan terdiri atas babak atau bagian, pertunjukkan 
merupakan peristiwa yang memiliki awal dan akhir, para pemain 
dapat mengenali setiap episode dan membedakannya satu dengan 
lainnya.  
4. Pertunjukan adalah improvisasi yang berarti terdapat fleksibilitas 
dalam hal bagaimana episode komunikasi dimainkan, meskipun 
pertunjukkan dilakukan berkali-kali, namun mereka tidak pernah 








































PAPARAN DATA PENELITIAN 
A. Profil Data 
1. Profil IPNU dan IPPNU 
IPNU-IPPNU sebagai organisasi yang bersifat keterpelajaran, 
kekaderan, kemasyarakatan, kebangsaan dan keagamaan yang 
berhaluan Islam Ahlussunah Waljamaah, ternyata dalam 
perkembangannya mengalami perubahan-perubahan yang diakibatkan 
oleh tuntutan situasi dan kondisi. 
Oleh karenanya menjadi kewajiban setiap warga IPNU-IPPNU 
untuk terus mempelajari perubahan itu, mengkajinya kemudian 
mencoba untuk mengatisipasinya. Dan tentunya faktor historis sangat 
mendukung pula apabila warganya juga senantiasa merenunginya, 
mempelajari motivasi apa yang melatarbelakangi kelahirannya, dan 
bagaimana perkembangan organisasi ini dari masa ke masa. Karena 
dari segi historis pula kita akan mampu untuk menentukan langkah dan 
alternatif apa yang terbaik yang akan kita jadikan saran untuk terus 
menyebarluaskan IPNU-IPPNU sekaligus wadah generasi muda NU 
untuk menyalurkan aspirasi sekaligus sebagai media dakwah. 
Ketika NU dilahirkan pada tahun 1926 adalah sebagai reaksi spontan 
terjadinya penyimpangan ajaran Ahlussunah Wal Jama’ah di dalam 
negeri dan dunia internasional, hal ini mendapat sambutan dan 
dukungan luar biasa dari berbagai komunitas, baik tua maupun muda, 


































terpelajar maupun awam. Terbukti dengan munculnya berbagai 
organisasi pelajar dan santri di berbagai pelosok negeri, tahun 1936 di 
Surabaya berdiri Tsamrotul Mustafidin dan PERSANO (Persatuan 
Nahdlatul Oelama’) di Malang. Pada tahun 1941 berdiri PAMNO 
(Persatuan Anak Murid Nahdlatul Oelama’), dan tahun 1945 berdiri 
Ikatan Murid Nahdlatul Oelama’ (IMNO), tahun 1946 di Sumbawa 
berdiri Idjtimaut Tolabah Nahdlatul Oelama’ (ITNO), dan masih 
banyak organisasi yang bermuatan lokal. 
Pergerakan tumbuhnya organisasi tersebut nampak menggeliat 
pada tahun lima puluhan, dengan berdirinya beberapa organisasi 
pelajar di tingkat lokal seperti IKSIMNO (Ikatan Siswa Mubalighin 
Nahdlatul Oelama’) tahun 1952 di Semarang, PERPENO (persatuan 
Pelajar Nahdlatul Oelama’) 13 Juni 1953 di Kediri, IPINO (Ikatan 
Pelajar Islam Nahdlatul Oelama) 27 Desember 1953 di Surakarta, dll. 
Meskipun pendirian berbagai organisasi lokal tersebut atas inisiatif 
dan kreatifitas sendiri namun pada dasarnya mereka berpijak pada satu 
keyakinan untuk menegakkan Dien Al Islam Ahlussunah Wal 
Jama’ah. Kesamaan itulah yang kemudian mendorong didirikannya 
organisasi pelajar dan santri di tingkat nasional. 
Tanggal 20 Jumadil Akhir 1373 H bertepatan dengan tanggal 24 
Pebruari 1954 M, Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ (IPNU) secara 
resmi dibentuk melalui persidangan Konbes Ma’arif NU pelopornya 
antara lain : M. Sofyan Cholil, H. Musthafa, Achmad Masjhub dan A. 


































Ghani Farida M. Uda. Sebagai ketua umum disepakati Mochamad 
Tolchah Mansur. 
Tanggal 28 Pebruari 1955 IPNU melaksanakan Konggres yang 
pertama di Malang Jawa Timur. Dalam forum ini diundang beberapa 
tokoh pelajar, santri, dan mahasiswa putri. Dari sinilah muncul 
gagasan untuk mendirikan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 
(IPPNU). Tanggal 8 Rajab 1374 H / 2 Maret 1955 M IPPNU secara 
resmi didirikan di Solo, dan dipilih Umroh Mahfudhoh sebagai ketua 
umumnya. 
Status organisasi IPNU dan IPPNU semula menjadi anak asuh LP. 
Ma’arif NU dan sejak tanggal 30 Agustus 1960 (Konggres IPNU VI 
dan IPPNU V) status keduanya menjadi salah satu Badan Otonom NU  
yang tercantum dalam AD NU pasal 13 ayat 4.
62
 
2. Latar belakang berdiri IPNU dan IPPNU 
Latar belakang berdiri dan fungsi IPNU dan IPPNU adalah :  
a. Wadah perjuangan pelajar Nahdlatul Ulama dalam pendidikan dan 
kepelajaran.  
b. Wadah kaderisasi pelajar untuk mempersiapkan kader-kader 
penerus Nahdlatul Ulama dan pemimpin bangsa.  
c. Wadah penguatan pelajar dalam melaksanakan dan 
mengembangkan Islam ahlussunah wal-Jamaah untuk melanjutkan 
semangat, jiwa dan nilai-nilai nahdliyah.  
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d. Wadah komunikasi pelajar untuk memperkokoh ukhuwah 
nahdliyah, islamiyah, insaniyah dan wathoniyah. 
3. Tujuan dari IPNU dan IPPNU 
Tujuan dari IPNU dan IPPNU adalah sebagai berikut : 
a. Terbentuknya kesempurnaan pelajar Indonesia yg bertaqwa kepada 
Allah, berilmu dan berakhlakul karimah. 
b. Bertanggung jawab atas tegak dan berkembangnya syari’ah Islam 
menurut faham Aswaja 
c. Terbentuknya kader Islam yang berwawasan kebangsaan. 
d. Terbentuknya masyarakat Indonesia yang adil makmur berdasarkan 
pancasila dan UUD 1945 
Dengan kata lain, tujuan IPNU - IPPNU adalah Terbentuknya 
pelajar bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhlakul 
karimah, dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas 
tegak dan terlaksananya syariat Islam menurut faham Ahlussunah Wal 
Jamaah dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 
4. Struktur Kepengurusan IPNU dan IPPNU 
Tingkat    periodesasi / masa jabatan IPNU dan IPPNU : 
1) PP Pimpinan Pusat Ibu Kota 3 Tahun     
2) PW Pimpinan Wilayah Propinsi 3 Tahun     
3) PC Pimpinan Cabang Kabupaten/Kota 2 Tahun     
4) PAC Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 2 Tahun     

































5) PK Pimpinan Komisariat Sekolah/Ponpes/PT 1 Tahun  
6) PR Pimpinan Ranting Desa/kelurahan 2 Tahun 
5. Permusyawaratan IPNU dan IPPNU  
1) KONGRES     
2) KONGRES LUAR BIASA 
3) RAKERNAS  ( Rapat Kerja Nasional ) 
4) KONBES  ( Konferensi Besar ) 
5) RAPIMNAS  ( Rapat Pimpinan Nasional ) 
6) KONWIL  ( Konferensi Wilayah ) 
7) KONFERENSI WILAYAH LUAR BIASA 
8) RAKERWIL  ( Rapat Kerja Wilayah ) 
9) RAPIMWIL  ( Rapat Pimpinan Wilayah  ) 
10) KONCAB  ( Konferensi Cabang ) 
11) KONFERENSI CABANG LUAR BIASA 
12) RAKERCAB  ( Rapat Kerja Cabang ) 
13) RAPIMCAB  ( Rapat Pimpinan Cabang ) 
14) KONFERANCAB ( Konferensi Anak Cabang ) 
15) KONFERENSI ANAK CABANG LUAR BIASA 
16) RAPAT KERJA ANAK CABANG 
17) RAPAT PIMPINAN ANAK CABANG 
18) RAPAT ANGGOTA 
19) RAPAT KERJA ANGGOTA 
 
























































MARS IPNU 3/4 C=1 
Wahai pelajar Indonesia 
Siapkanlah barisanmu 
Bertekad bulat bersatu 
Di bawah kibaran panji IPNU 
  
 Ayo hai pelajar Islam yang setia 
 Kembangkanlah agamamu 
 Dalam negara Indonesia 
 Tanah air yang kucinta 
  
Dengan berpedoman kita belajar  
berjuang serta bertaqwa 
Kita bina watak nusa dan bangsa 
Tuk kejayaan masa depan 
  
 Bersatu wahai pelajar Islam jaya 
 Tunaikanlah kwajiban yang mulia 
 Ayo maju pantang mundur 
 Pasti tercapai adil makmur  
MARS IPPNU 2/4 
Sirnalah gelap terbitlah terang 
Mentari timur sudah bercahaya 
Ayunkan langkah pukul genderang 
Segala rintangan mundur semua 
  
 Tiada laut sedalam iman 
 Tiada gunung setinggi cita 
 Sujud kepala kepada Tuhan 
 Tegak kepala lawan derita 
  
Di malam yang sepi di pagi yang terang 
Hatiku teguh bagimu ikatan 
Di malam yang hening di hati membakar 
Hatiku penuh bagimu pertiwi 
  
 Mekar seribu bunga di taman 
 Mekar cintaku pada ikatan 
 Ilmu kucari amal kuberi 
 Untuk agama bangsa negeri 

































7. Lambang IPNU dan IPPNU  
Sebagai generasi penerus orgnisasi seharusnya memahami dan 
mengerti lambang IPNU dan IPPNU. Maka dari itu perlu adanya 
penjelasan tentang filosofi dari lambang itu sendiri. Dibawah ini 
penjelasan arti dan lambang IPNU dan IPPNU : 
Gambar 3.1 
Lambang IPNU  
 
Lambang IPNU : 
1) Lambang organisasi berbentuk bulat 
2) Warna dasar hijau berlingkar kuning ditepinya dengan diapit dua 
lingkaran putih. 
3) Dibagian atas tercantum huruf IPNU dengan titik diantaranya 
diapit oleh tiga garis lurus spendek (satu diantaranya lebih panjang 
pada bagian kanan dan kirinya semua berwarna putih). 
4) Dibawahnya terdapat bintang sembilan, lima terletak sejajar yang 
satu diantaranya lebih besar terletak ditengah dan empat bintang 

































lainnya terletak mengapit membentuk sudut segi tiga, semua 
berwarna kuning. 
5) Diantara bintang yang mengapit terdapat dua kitab dan dua bulu 
angsa yang bersilangan berwarna putih. 
Arti Lambang IPNU : 
1) Warna hijau  : subur  
2) Warna kuning : himmah/cita-cita yang tinggi  
3) Warna putih : suci 
4) Bentuk bulat  : kontinuitas / terus-menerus / istiqomah 
5) Tiga titik diantara huruf IPNU : Islam, Iman, Ikhsan 
6) Enam garis / strip pengapit huruf IPNU : Rukun Iman 
7) Bintang  : ketinggian cita-cita 
8) Sembilan bintang  : Lambang keluarga besar NU  
9) 5 bintang diatas  : 1 bintang yang besar ditengah : Nabi 
Muhammad SAW sedangkan 4 bintang di kanan kiri : Khulafaur 
Rosyidin, yaitu sahabat : Abu bakar Ashidiq, Umar bin Khotob, 
Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Tholib RA. 
10) 4 bintang di bawah : 4 madzhab, yaitu Imam Hanafi, Imam 
Hambali, Imam Syafi’i, dan Imam Maliki ra. 
11)  Dua kitab : Al-Qur’an dan Al-Hadits 
12) Bulu : Lambang ilmu, 2 bulu angsa bersilang : sintesis / perpaduan 
ilmu agama dan ilmu umum. 
13)  Bintang bersudut 5 : Rukun Islam 


































Lambang IPPNU  
 
  
Lambang IPPNU : 
1) Lambang organisasi segitiga sama kaki. 
2) Warna dasar hijau bergaris berwarna kuning yang diapit dua warna 
putih ditepinya. 
3) Isi lambang : Bintang sembilan, yang satu besar terletak diatas, 
empat menurun disisi kiri dan empat lainnya menurun disisi kanan 
dan berwarna kuning. Dua kitab dan dua bulu ayam bersilang 
berwarna putih, dua bunga melati di sudut bawah berwarna putih. 
4) Dibawah dua bulu dan diantara dua bunga melati terdapat tulisan 
IPPNU dengan titik diantara huruf-hurufnya berwarna putih. 
Arti Lambang IPNU : 
1) Warna hijau   : kebenaran  
2) Warna kuning  : kejayaan dan himmah / cita-cita yang tinggi  
 

































3) Warna putih   : kesucian. 
4) Bentuk segi tiga : Islam – Iman – Ikhsan 
5) Dua garis tepi  : 2 Kalimat Syahadat 
6) Sembilan bintang : Lambang keluarga besar NU  
7) 1 bintang yang besar diatas : Nabi Muhammad SAW  
8) 4 bintang menurun di sisi kanan : Khulafaur Rosyidin, yaitu 
sahabat : Abu bakar Ashidiq, Umar bin Khotob, Utsman bin Affan 
dan Ali bin Abi Tholib RA. 
9) 4 bintang menurun di sisi kiri : 4 madzhab, yaitu Imam Hanafi, 
Imam Hambali, Imam Syafi’i, dan Imam Maliki ra. 
10) Dua kitab : Al-Qur’an dan Al-Hadits 
11) Bulu : Lambang ilmu, 2 bulu bersilang :aktif menuntut ilmu agama 
dan ilmu umum, aktif membaca dan menulis. 
12) Dua bunga : sintesis / perpaduan ilmu agama dan ilmu umum 










































8. Tim Formatur PR  IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi 
Tim Formatur PR  IPNU Desa Kedungturi : 
1) Pelindung : Kepala Desa Kedungturi  
  PR NU Kedungturi - Taman 
2) Pembina : M. Khoirul Rosyidin, S.T  
      Rudi Nur Huda 
3) Ketua  : M. Adam Bahtiar 
4) Wakil Ketua : M. Roni Afandi 
5) Sekretaris : M. Muhaiminul Aziz 
6) Bendahara : Rudiyanto 
7) Departemen Minat dan Bakat 
Koordinator : M. Farhan Abidin 
 M. Misbah R 
 Shobar Arif 
 Ricky Putra 
 M. Jalil 
8) Departemen Humas 
Koordinator : Dimas Nora 
 M. Firdaus 
 M. Hizbullah Daffa R. 
9) Departemen Dakwah 
 Koordinator : Rajiv Saadillah R. 
 Tanto Prima 

































 M. Navi Isbat  




10)  Departemen Lembaga Ekonomi 
  Koordinator : M. Fahmi Sholihuddin 
 Maulana Himawan 
 Fatqur Rohman 
 Andri Fajar 
 Firgiawan Firdani 
11)  Departemen Jaringan Sosial Media 
  Koordinator : M. Dayat 
 Fathul Qorib 
 Naufal Aqil 
 Ahmad Difa 
12)  Departemen Kaderisasi 
  Koordinator : M. Muwafiq Naufal Ibrahim 
 Dimas Yuli Purnomo 
 Adi Yoga Setiawan 
 M. Kausar Amir 
 Indra Tri Pamungkas 
 Riski Rahmatullah 

































9. Tim Formatur PR  IPPNU Desa Kedungturi : 
1) Pelindung : Kepala Desa Kedungturi  
  PR NU Kedungturi - Taman 
2) Pembina : Vemi Istamarroh, S.Pd.I  
   Ayu Mawaddah 
3) Ketua  : Aisyah Nur Afifah M 
4) Wakil Ketua : Siti Rahma 
5) Sekretaris : Sella Syafitri 
6) Bendahara : Afiatul Masita 
7) Departemen Minat dan Bakat 
Koordinator : Ananda Isnia 
 Shafira Khoirunnisa 
 Nandika Putri Z.N. 
 Izur Aulia Rahma 
 Feby Lia Adha 
8) Departemen Humas 
Koordinator : Tanti Hilmiyah 
 Dini Choirul Annisa 
 Diya Azyadatur L. 
 Sutian Ani Isnaini 
 Siti Fatimah 
9) Departemen Dakwah 
Koordinator : Arum Devi 

































 Jihan Putri 
 Kirana Putri 
 Eka Mitha 
 Firly Anggraini 
10) Departemen Lembaga Ekonomi 
Koordinator : Qurrotul Uyun 
 Fani Rahmasari 
 Imelda Putri 
 Nurma Ayu A. 
11) Departemen Kaderisasi 
 Koordinator : Putri Maulidatul Hasanah 
 Dinda Ayu Rahmadani 
 Revalina Nurosita Andhini 
 Irni Kus Anggrayeni 





































Program Kerja PR IPNU-IPPNU Desa Kedungturi 
 













Minggat Futsal + Badminton 






Sunnah Rosul 1. Pelatihan banjari + sholawat 
2. Qiro’ah 
15 orang Nanda & Farhan 
Kamis 18.30 - selesai 
2 minggu sekali 
3 Dakwah 
Agenda : 
1. Jamiyah diba’ 
 
 




1. Jamiyah diba’ : dilaksanakan setiap 
dua minggu sekali, keliling antar 
masjid di desa kedungturi. 
2. Istighosah dan rotib : dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali, keliling 
















Setiap 2 minggu sekali 
 
 
Setiap 1 bulan sekali 
 
 




































3. Khataman  
al-qur’an 
 
4. Kajian kitab 
ala santri 
3. Khataman al-qur’an : dilaksanakan 
setiap satu bulan sekali, keliling 
antar masjid di desa kedungturi. 
4. Kajian kitab ala santri : mengkaji 
kitab akhlaqul banin dan pengajaran 
penulisan pego sekaligus 












Setiap 1 bulan sekali 
 
 





Program Kerja : 
1. Hubbun nabi 
 






1. Jamiyah (pembacan shalawat diba’) 
se- pac. taman. 
2. Doa bersama oleh seluruh anggota 
ipnu-ippnu yang akan melaksanakan 
unas dan siswa-siswi se-Kedungturi 
3. Mengadakan kegiatan loma tartil, 


















Setiap 1 tahun sekali 
 









































4. Fesban se-kecamatan taman. 
 tartil : tingkat sd/mi sederajat 
 bilal dan adzan : tingkat sd-smp 
kelas 7. 

















1. Fasilitas tersebut berupa menjual 
barang atau makanan untuk 














































































jasa isi pulsa 
untuk mendapatkan atribut ke NU.an 
serta memberi kemudahan untuk 
mengangsur secara bertahap bagi 




3. Anggota ipnu-ippnu  diharapkan 
wajib membeli pulsa yang sudah 






































2. Agenda Ngopi Ini : 
- 




2 bulan sekali 




































(Ngolah Pikir)  Mengenal IPNU IPPNU secara 
dalam 
 Penjelasan tentang ke-aswaja-an 
 Saling tukar pendapat satu sama lain 
Minggu ke-3 
Hari    : kamis 









2. Anjang seni 
1. Kegiatan HARLAH, Pondok 




2. Bagi rekan rekanita yang memiliki 
bakat puisi, flogger, stand up 
comedy, dll bisa di upload di media 
social IPNU-IPPNU kedungturi. 




















































B. Deskripsi Hasil 
1. Deskripsi Profil Informan 
Deskripsi Profil Informan ini berisi tentang gambaran informan 
yang dipilih oleh peneliti untuk menggali data dan mendapatkan 
informasi. Informan pada penelitian ini adalah yang dianggap memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang IPNU dan IPPNU Desa 
Kedungturi juga turut berperan aktif dalam kegiatan pada organisasi 
tersebut, seperti pembina, ketua, wakil, sekretaris, dan bendahara. 
Berikut ini informan yang ditentukan oleh peneliti, datanya adalah 
sebagai berikut : 
a. Rahmat Afif Maulana 
Usia 23 tahun, riwayat pendidikan  S1 UINSA Surabaya, 
kemudian melanjutkan kuliah S2 jurusan pendidikan dasar di 
UNESA, dia sebagai Ketua PAC IPNU Taman, dia sering 
mengikuti dan menghadiri kegiatan IPNU Kedungturi.  
b. Mochammad Khoirul Rosidin 
Usia 25 tahun, riwayat pendidikan lulusan S1 UMAHA 
Sidoarjo, kemudian lanjut kerja di UMAHA Sidoarjo, dia masih 
aktif sebagai Waka 3 bidang minat bakat PAC IPNU Taman, dan 
juga sebagai pembina IPNU Kedungturi, dia pernah menjadi ketua 
IPNU Kedungturi masa bakti periode tahun 2014 - 2016,  juga 
merupakan pelopor awal kembalinya IPNU Kedungturi setelah 
lama vakum,  dia berjuang dengan rekanita ketua IPPNU 


































Kedungturi untuk kembali mengeksistensikan IPNU dan IPPNU 
Kedungturi. 
c. Rudi Nur Huda  
Usia 21 tahun, riwayat pendidikan  mahasiswa aktif 
semester 4 jurusan permesinan kapal PPNS, dia merupakan ketua 
IPNU Kedungturi masa bakti periode tahun 2016 - 2018, 
melanjutkan estafet kepemimpinan IPNU Kedungturi setelah 
Rekan M. Khoirul Rosidin, dia kini aktif menjadi pembina IPNU 
Kedungturi, yang baru saja purna menjadi ketua dan dilanjutkan 
oleh rekan M. Adam Bahtiar.  
d. M. Adam Bahtiar 
Usia 21 tahun, riwayat pendidikan mahasiswa aktif 
semester 6, jurusan sistem informasi UNAIR, dia merupakan ketua 
aktif IPNU Kedungturi periode tahun 2018 - 2020, melanjutkan 
estafet kepemimpinan IPNU Kedungturi setelah rekan Rudi Nur 
Huda.  
e. M. Muhaiminul Aziz 
Usia 19 tahun, riwayat pendidikan mahasiswa aktif 
semester 2, jurusan Aqidah dan Filsafat Islaam UINSA, dia 






































f. Vemi Istimarroh 
Usia 22 tahun,  dia sebagai pembina IPNU Kedungturi, dia 
pernah menjadi ketua IPNU Kedungturi masa bakti periode tahun 
2014 - 2016,  juga merupakan pelopor awal kembalinya IPNU 
Kedungturi setelah lama vakum,  dia berjuang dengan rekan ketua 
IPNU Kedungturi untuk kembali mengeksistensikan IPNU dan 
IPPNU Kedungturi.  
g. Aisyah Nur Afifah M 
Usia 18 tahun, pendidikan mahasiswa aktif semester 2 
jurusan PGMI UNUSA B, dia pernah menjadi ketua IPNU 
Kedungturi masa bakti periode tahun 2016 - 2018, berdasarkan 
pemilihan kembali pada periode tahun ini dia terpilih menjadi ketua 
IPPNU Kedungturi periode tahun 2018 - 2020. 
h. Siti Rahma 
Usia 21 tahun, pendidikan mahasiswa aktif semester 4 
jurusan PAUD UINSA, dia merupakan Wakil Ketua IPPNU 
Kedungturi periode tahun 2018 - 2020. 
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Komunikasi Dalam IPNU IPPNU Kedungturi 
Sebagai makhluk sosial, komunikasi merupakan unsur penting 
dalam kehidupan manusia. Kegiatan komunikasi akan timbul jika 
seorang manusia mengadakan interaksi dengan manusia lain, jadi 


































dapat dikatakan bahwa komunikasi timbul sebagai akibat dari adanya 
hubungan sosial. Hal tersebut mengandung arti bahwa komunikasi 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat manusia, baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. Sangatlah penting dalam  
menjalin komunikasi yang baik agar menjadikan keharmonisan suatu 
organisasi tetap terjaga dan bisa mempertahankan jumlah anggota serta 
eksistensi suatu organisasi tersebut. 
Fokus penelitian ini yaitu mengetahui bagaimanan proses 
komunikasi yang terjalin antara ketua pimpinan ranting, pengurus 
harian serta anggota suatu organisasi yang saling berkaitan dan 
berkesinambungan dalam mempertahankan jumlah anggota serta 
eksistensi suatu organisasi Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi. 
Berikut dibawah ini peneliti akan memamaparkan hasil wawancara 
yang diperoleh dari narasumber yaitu dengan pimpinan anak cabang, 
pembina, ketua pimpinan ranting, pengurus harian, serta anggota 
maupun kader dari pimpinan ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi : 
a. Komunikasi Eksternal dan Internal dalam organisasi 
Komunikasi antar eksternal organisasi pimipinan ranting 
IPNU IPPNU Kedungturi adalah menjalin komunikasi dengan 
Gerakan Muda Nahdatul Ulama’ (GMNU), Ansor, Fatayat, 
Muslimat, Pimpinan Anak Cabang (PAC) Taman, serta dengan 
orang tua anggota organisasi dan juga dengan warga sekitar 


































lingkungan organisasi IPNU IPPNU Desa Kedungturi. 
Sedangkan komunikasi antar internal organisasi merupakan 
komunikasi yang dilakukan oleh semua jajaaran struktural yang 
ada di dalam organisasi IPNU dan IPPNU yaitu komunikasi antara 
pelindung, pembina, ketua, pengurus harian, anggota serta kader 
IPNU IPPNU Desa Kedungturi. 
  
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
ketua PAC IPNU Taman, komunikasi yang terjadi merupakan 
komunikasi eksternal PAC Taman dengan PR IPNU IPPNU 
Kedungturi. 
 “Apabila kita ada undangan acara yang diadakan 
oleh PR IPNU IPPNU Kedungturi kita selalu 
mengusahakan untuk menghadiri dan ikut nimbrung pada 
acara yang didakan oleh IPNU IPPNU Kedungturi, jadi 
komunikasi yang dilakaukan komunikasi dari bawah keatas, 
kalau komunikasi dari atas kebawah yaitu program dari 
PAC untuk ranting, contohnya adalah turba zona adalah 
program yang dilakukan oleh PAC turun kebawah untuk 
mengetahui keadaan ranting serta memberikan materi 
kepada ranting. Ranting Kedungturi ini merupakansalah 
satu Ranting yang masih eksis dalam mepertahankan jumlah 
anggotanya dari kurang lebih 17 ranting se kecamatan 
taman. Ranting Kedungturi pernah memperoleh thropy 
jamaah terbanyak pada kegiatan majelis keliling yang 
diadakan pimpinan anak cabang yang hasilnya diakumulasi 
dari daftar kehadiran akumulasi dari 3 bulan barulah 
muncul jamaah terbanyak dan berhak mendapatkan reward 
oleh Departemen Dakwah dari PAC Taman”.63 
 
 
                                                          
 
63
 Wawancara dengan Rahmat Afif Maulana, Ketua PAC IPNU Kecamatan Taman, Tanggal 08  
April 2018 pukul 13.00 WIB  
 


































Mengetahui dari hasil wawancara peniliti dengan  ketua 
PAC IPNU Taman yaitu komunikasi yang terjalin antara Ranting 
Kedungturi dengan PAC Taman terjalin dengan baik dibuktikan 
dengan keduanya melakukan komunikasi keatas dan kebawah, 
sehingga saling berkesinambungan antara keduanya. Menurut 
pandangan dari ketua PAC Taman, Ranting Kedungturi merupakan 
salah satu ranting yang sampai saat ini masih kompak dalam 
mempertahankan jumlah angota, aktif dalam melaksanakan agenda 
maupun kegiatanya, serta juga eksis organisasinya, dibuktikan 
dengan pernah memperoleh reward berupa thropy dari departemen 
dakwah PAC Taman, merupakan sebuah penghargaan kepada 
ranting dalam hal jumlah kehadiran anggota pada saat acara yang 
diadakan oleh PAC Taman, selain itu salah satu tujuan PAC 
Taman memberikan reward tersebut adalah untuk membakar 
semangat Ranting yang memperoleh reward yang sudah aktif dan 
juga anggotanya kompak agar tetap mempertahankan bahkan untuk 
meningkatkan kekompakan serta jumlah kader anggotanya, 
sedangkan bagi ranting yang kurang aktif dalam kegiatan dan 
jumlah anggotanya yang tidak stabil, agar memacu semangat 






































Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Pembina IPNU Desa Kedungturi, yang juga merupakan ketua 
IPNU Kedungturi periode pertama tahun 2014-2016 dan juga 
pelopor akifnya kembali IPNU IPPNU Kedungturi yang dulunya 
pernah vakum sangatlah lama, komunikasi yang terjadi merupakan 
komunikasi internal antara pembina dengan ketua, pengurus harian 
maupun anggotanya, serta komunikasi eksternal dengan GMNU, 
Ansor, Fatayat dan juga PAC Kecamatan Taman.  
“saya akan menceritakan sejarah singkat lahirnya 
kembali Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Kedungturi 
Terbentukanya pimpinan ranting IPNU IPPNU Kedungtri 
berawal dari kegiatan pengajian umum yang diadakan oleh 
GMNU (Gabungan Muda Nahdatul Ulama’) didalamnya 
yaitu dipelopori oleh Ansor, Fatayat dan Muslimat, pada 
saat pengajian umum itu dihadiri oleh PAC IPNU IPPNU 
Kecamatan Taman, semenjak itu PAC mengobrol bersama 
GMNU Kedungturi munjulah ide atau gagasan untuk 
mengaktifkan kembali PR IPNU IPPNU Kedungturi setelah 
lama vakum, kemudian ditentukan hari yang bekerjasama 
dengan Ansor dan Fatayat untuk pembentukan ketua dan 
pengurus serta anggota IPNU IPPNU Kedungturi, akhirnya 
pada tanggal 25 Desember 2014, saya dengan rekanita vemi 
istamaroh sebagai ketua IPNU IPPNU, dari situlah akhirnya 
aktif kembali IPNU IPPNU Kedungturi. Kurang lebih 
anggotanya terdiri dari kurang lebih 50 orang anggota IPNU 
IPPNU Kedungturi dan dilantik di Balai Desa Kedungturi, 
agenda kegiatan yang dijalankan dahulu yaitu ketika 
ramadhan pondok pesantren kilat, bagi takjil dilanjut 
dengan buka bersama, ketika Menyambut Agustusan kami 
mengadakan juga lomba mewarnai, adzan dan tartil yang 
gabungan dengan Ansor dan Fatayat, untuk pengkaderan 
kita terjun langsung kepada TPQ dan REMAS yang ada 
dilingkungan sekitar Desa Kedungturi. Selain itu ada juga 
program rutinan majelis sholawat maulid Diba’ yang 2 
minggu sekali di laksanakan di masjid dan mushola keliling 
se desa kedungturi. Pada saat itu kami berkomunikasi 
dengan sesama anggota menggunakan group BBM IPNU 
IPPNU dan juga surat undangan resmi, untuk jumlah 


































anggota pada saat itu lambat taun memang semakin 
berkurang anggotaya, akan tetapi untuk sampai akhir masa 
kepengurusan solid  dan bersatu kembali”.64 
Hasil dari wawancara dengan pelopor awal lahirnya 
kembali suatu organisasi yang lama sekali telah vakum kemudian 
di aktifkan kembali merupakan hal yang sangat mulia dan luar basa 
hebatnya, narasumber menceritakan sejarah singkat lahirnya 
kembali IPNU IPPNU Desa Kedungturi hingga saat ini organisasi 
tersebut masih eksis, makin berkembang, dan bertambah jumlah 
anggotanya. Keberhasilan dalam meng aktifkan kembali organisasi 
yang telah lama vakum tidaklah mudah, tentunya narasumber 
melakukan komunikasi secara intens dengan eksternal dari ranting 
IPNU IPPNU Kedungturi yaitu dengan GMNU, Ansor, Fatayat dan 
juga PAC Kecamatan Taman untuk bersinergi bersama 
membangkitkan kembali esistensi organisasi tersebut. Kemudian 
komunikasi yang dilakukan antar internal anggota yaitu dilakukan 
dengan komunikasi secara langsung pada saat agenda kegiatan, dan 
juga komunikasi tidak langsung dengan menggunakan surat 
undangan serta mengunakan sosial media, pada era tahun 2014 
BBM, Line dan Whatsapp sudah ada akan tetapi kebanyakan 
anggota menggunakan BBM maka dari itulah komunikasi yang 
dilakukan menggunakan BBm Group. Untuk pengkaderan anggota 
ketua bersama dengan pengurus harian serta anggota yang 




 Wawancara dengan M. Khoirul Rosyidin, Pembina PR IPNU Desa Kedungturi, Tanggal 08 April 


































bergabung dalam organisasi terjun langsung kedalam TPQ dan 
juga REMAS yang sudah ada didaerah Kedungturi untuk 
melanjutkan estafet masa kepengurusan. Perjalanan dalam 
melaksanakan organisasi mengamai penurunan dan kenaikan 
kembali dalam hal jumlah anggota, uniknya adalah di pertengahan 
tahun mengalami penurunan akan tetapi pada akhir tahun masa 
kepengurusan anggotanya mampu solid dan kompak kembali untuk 
aktif kembali dalam organisasi. 
 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Pembina IPNU Desa Kedungturi, yang juga merupakan ketua 
IPNU Kedungturi periode kedua tahun 2016-2018. Komunikasi 
eksternal yang terjadi dengan orangtua anggota serta komunikasi 
internal antara ketua, pengurus harian, dan anggota. 
“kami memberikan perhatian dengan pendekatan 
pribadi dengan pengurus organisasi dan juga anggota, 
kegiatan realnya pada saat ada acara dalam agenda kegiatan 
organisasi kami memberikan tugas atau jobdisk masing-
masing sehingga tidak ada yang memiliki tugas dan 
tanggung jawab, selain itu juga tujuan kami adalah agar 
para anggota yang memiliki jobdisk masing-masing merasa 
diperhatikan dan dibutuhkan oleh organisasi, kami selalu 
menjaga komunikasi dengan secara langsung seperti 
maupun dengan sosial media, sosil media yang kami 
gunakan adalah Whatsapp, line dan Instagram, akan tetapi 
line sangat kurang yang meresponse bahkan hampir tidak 
ada, beda halnya dengan whatsapp banyak yang 
meresponse, instagram pun juga menunjang untuk 
penyemangat anggota, karena setelah ada kegiatan di foto 
kemudian diupload ke Instagram @ipnuippnu_kedungturi, 
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kemudian di hastag nama anggota masing-masing dan juga 
kami memberikan tagar sesuai kegiatan, agar mudah 
ditemukan di pencarian instagram.  Kami juga memberikan 
undangan pribadi kemasing-masing anggota, tujuanya untuk 
agar anggota merasa dibutuhkan, dan sebagai 
pemberitahuan kepada orang tuanya bahwa putra-putrinya 
benar mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 
oleh IPNU IPPNU Desa Kedungturi”.65  
Berdasarkan data yang kami peroleh dari pembina IPNU 
Kedungturi yang juga barusan saja purna tugas dari ketua IPNU 
Kedungturi periode kedua, yang meneruskan estafet kepemimpinan 
dari kepengurusan periode pertama, pada kepemiminan ini 
anggotanya tetap bertahan bahkan bertambah dari kepengurusan 
sebelumnya, narasumber menceritakan upaya yang dilakukan 
untuk dapat mempertahankan bahkan menambah jumlah anggota 
yaitu dengan memberikan perhatian atau pendekatan pribadi 
dengan menggunakan komunikasi secara langsung pada saat 
bertatap muka maupun kumunikasi tidak langsung dengan 
menggunakan sosial media yaitu chat pribadi maupun di group 
whatsapp, selain itu juga cara jitu selanjutnya untuk menarik 
perhatian anggota adalah dengan membuat instagram atas nama 
IPNU IPPNU Kedungturi, agar para anggota merasa senang dan 
tambah semangat karena foto setelah agenda ekgiatan dilaksanakan 
tidak hanya menjadi folder semata namun di uploud di instagram 
dengan di tag nama serta tagar yang memudahkan untuk 
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menemukan dipencarian instagram serta khalayak luas mampu 
mengetahui kegiatan positif dan eksistensi organisasi IPNU IPPNU 
Desa Kedungturi, selain itu juga pada saat mengadakan kegiatan 
seluruh anggota memiliki jobdisk masing-masing, sehingga 
masing-masing anggota merasa memiliki tanggung jawab, 
diperhatikan dan dibutuhkan oleh organisasi, kemudian 
komunikasi secara eksternal yaitu dengan orang tua anggota yang 
pernah menghubungi ketua maupun pengurus harian yang lainya 
menanyakan keberadaan putrinya melalui teleon apakah benar 
mengikuti kegiatan IPNU IPPNU atau tidak, maka dari itu ketua 
berkerjasama dengan pengurus harian untuk membuat undangan 
selebaran yang kemudian dibagikan ke masing-masing anggotanya, 
yang memiliki dua fungsi yaitu dengan harapan para anggota 
merasa diperhatikan dan dibutuhkan oleh organisasi, dan yang 
kedua sebagai pemberitahuan kepaada orang tua masing-masing 
anggota agar mengetahui bahwa benar adanya kegiatan oleh 
Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi. 
 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Ketua IPNU Desa Kedungturi periode ketiga tahun 2018-2020. 
Menerapkan komunikasi secara langsung maupun tidak langsung 
untuk menjalin hubungan antara ketua, pengurus harian, dan 
anggota ataupun kader IPNU IPPNU Kedungturi : 


































“kami saat ini untuk menjalin komunikasi dengan 
antar anggota yaitu dengan bertatap muka secara langsung 
pada saat agenda kegiatan, untuk kader pria saya ajak untuk 
kopdar atau ngopi bareng hanya sekedar untuk bersenda 
gurau disela obrolan sesekali saya selipkan bahasan tentang 
untuk memajukan organisasi IPNU IPPNU Kedungturi, 
kami juga menggunakan sosial media untuk berkomunikasi 
yaitu whatsapp dan Instagram, karena hampir keseluruhan 
anggota mengunakan whatsapp jadi kami digroup whatsapp 
agar mudah untuk berkomunikasi hanya sekedar untuk 
mengetahui keseharian, membahas rapat, danjuga guyonan. 
Kami juga memanfaatkan fasilitas dari googledrive dengan 
akun @ipnuippnukedungturi@gmail.com, untuk menshare 
foto-foto yang diambil hasil dari setelah kegiatan 
dilaksanakan, untuk agenda terdekat ini kan ramadhan kami 
mengadakan kegiatan pesantren kilat, bagi takjil, patrol 
bangunkan sahur keliling kedungturi, sahur dan buka 
bersama,  setelah hari raya kami juga mengadakan 
silaturahmi bersama dengan semua pengurus harian maupun 
anggota IPNU IPPNU Kedungturi untuk harirayaan ke 
rumah pembina, penasehat IPNU IPPNU Kedungturi, 
Ulama’, sesepuh serta tokoh masyarakat di Desa 
Kedungturi”.66 
Data yang kami peroleh dari ketua IPNU Kedungturi 
adalah, menggunakan komunikasi secara langsung dengan bertatap 
muka secara langsung pada saat kegiatan formal maupun non 
formal organisasi IPNU IPPNU Desa Kedungturi, acara fornalnya 
yaitu pada saat kegiatan organisasi dilaksanakn, untuk kegiatan 
nonformal adalah Ngopi bareng di cafe jikalau dengan rekanita 
IPPNU maupun di warkop jika hanya dengan rekan IPNU saja, 
selain itu juga dengan mengdakan kegiatan olahraga yaitu futsal, 
selain itu juga didakan kegiatan rekreasi bersama dengan anggota 
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IPNU IPPNU Keluar kota misalkan kepantai mendaki dll, Sosial 
media whatsapp dan instagram masih tetap menjadi idaman para 
anggota untuk menjalin komunikasi maupup untuk menshare foto 
kegiatan agar anggotanya semakin kompak dan khalayak luas 
mengetahui eksistensi sebuah organisasi IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi tak termakan oleh zaman. Pengurus harian juga 
menggunakan google drive untuk memudahkan menshare fot 
kepada angota, agar anggota bisa mengambil dan memilah sendiri 
foto-foto yang diinginkanya. Ketua, pengurus harian, serta 
anggotanya juga tetap menjalin hubungan baik dengan internal 
maupun eksternal organisasi, dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan seperti selalu menjalin, hubungan baik antar sesama 
anggota, maupun menjalin hubungan baik dengan para ulama’, 
sesepuh, maupun tokoh masyarakat Desa Kedungturi menjalin 
silaturahmi pada kegiatan anjangsana yang dilaksanakan setelah 
hari raya idul fitri. 
 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Sekretaris IPNU Desa Kedungturi periode ketiga tahun 2018-2020. 
Menggunakan media komunikasi online maupun offline untuk 
menjalin hubungan antara ketua, pengurus harian, dan anggota 
ataupun kader IPNU IPPNU Kedungturi : 
“Kami menggunakan media komunikasi online 
maupun offline untuk menjalin komunikasi antar anggota, 


































media online yang sering kami gunakan adalah group 
whatsapp, sedankan media offline yaitu undangan rapat, 
majelis sholawat dll, menurut saya kedua media tersebut 
sangatlah bermanfaat bisa membentuk organisasi menjadi 
lebih solid, saling bekerja sama dan saling membantu satu 
sama lain. Menurut saya dalam menjalin keharmonisan 
hubungan antar anggota yaitu kita mempunyai agenda 
rutinan setiap dua mminggu sekali beruba majelis sholawat 
dan latihan banjari bersama. Untuk kegiatan non agamis 
biasanya kami mengadakan kegiatan futsal, dan 
badmintoon”.67 
Pemaparan yang kami peroleh dari sekretaris IPNU 
Kedungturi adalah narasumber menggunakan media komunikasi 
online dan offline, yaitu group whatsapp sedangkan media 
komunikasi offline yaitu dengan undangan selebaran, menurut 
pandangan narasumber pribadi, kedua tersebut saling 
berkesinambungan atau sama-sama bagus dan bermanfaat bagi 
menjaga keharmonisan komunikasi antar anggota suatu organisasi. 
Untuk mengantisipasi kejenuhan masing-masing anggota perlu 
juga dilakukan refreshing dengan seluruh anggota kegiatannya bisa 
berupa futsal, badmintoon, maupun dengan renang karena semua 
kegiatan olahraga tersebut sangatlah baik untuk kesehatan dan juga 
dalam hal mengompakkan solidaritas dan rasa kebersamaan yang 
erat antar anggota. 
 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Pembina IPPNU Desa Kedungturi, yang juga merupakan ketua 
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IPPNU Kedungturi periode pertama tahun 2014-2016 dan juga 
pelopor akifnya kembali IPNU IPPNU Kedungturi yang dulunya 
pernah vakum sangatlah lama, komunikasi yang digunakan adalah 
kumunikasi langsung maupun tidak langsung : 
“Komunikasi yang saring saya gunakan adalah 
group whatsapp, karena dengan adanya whatsapp sangatlah 
memudahkan antar anggota untuk berkomunikasi dan 
mendapatkan informasi terbaru tentang agenda maupun 
kegiatan yang sudah direncakan oleh IPNU IPPNU 
Kedungturi, dalam hal menjaga agar kominkasi organisasi 
tetap terjaga hanya simpel sih, cukup hanya dengan selalu 
menerapkan prinsip 3S (santai, serius, sukses)”.68 
Pemaparan yang kami peroleh dari pembina aktif IPPNU 
Kedungturi adalah menerapkan komunikais secara langsung 
maupun tidak langsung, komunikasi tidaklangsung yaitu 
komunikasi dengan menggunakan sosial mediaberupa whatsapp, 
sedangkan komunikasi secara langsung yaitu selalu menghadiri 
agenda kegiatan formal  maupun nonformal yang diadakan oleh 
IPNU IPPNU Kedungturi, motto singkat dari narasumber untuk 
menjaga keharmonisan antar anggota adalah menerapkan prinsip 
3S (santai, serius, sukses) pada pribadi masing-masing anggota. 
 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Ketua IPPNU Desa Kedungturi periode kedua tahun 2016-2018 
menggantikan ketua lama yang mengundurkan ndiri karena 
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menikah, kemudian lanjut terpilih menjadi ketua IPPNU lagi 
periode tahun 2018-2020. Menggunakan media komunikasi visual 
maupun nonvisual untuk menjalin hubungan antara ketua, 
pengurus harian, dan anggota ataupun kader IPNU IPPNU 
Kedungturi : 
“Saya dengan pengurus harian maupun dengan 
anggota menggunakan media visual dan non visual, media 
visual yang biasa saya gunakan adalah chatting whatsapp, 
dan juga telpon, sedangkan  media non visual yaitu 
komunikasi atau berbicara keseharian secara langsung dan 
juga diskusi secara langsung, menurut saya komunikasi 
secara lansung secara tatap muka jauh lebih mengena 
dibandingkan dengan sosial media, begitu juga dengan 
diskusi secara langsung hasil dari diskusi sangatlah 
memuaskan daripada diskusi di chat wahtsapp, untuk 
menjaga komunikasi agar kita tetap kompak saat kita 
dengan pengurus harian maupun anggota atau kader, 
menurut saya pribadi adalah kita harus  saling menghargai 
pendapat anatar yang satu dengan lainya, tetap 
memperhatikan sopan santun dalam hal tingkah laku 
maupun berbahasa, tahu etika antar anggota baik dengan 
yang muda maupun dengan yang lebih tua, pada saat 
simanapun kita berada apabila berjumpa hendaklah kita 
mengucapkan salam, berjabat tangan dan saling bertegur 
sapa”.69 
Pemaparan yang kami peroleh dari ketua IPPNU periode 
tahun 2018-2020. Narasumber menjawab secara pribadi untuk 
berkomunikasi dengan pengurus harian dan anggota IPNU IPPNU 
dengan menggunakan media visual dan non visual, yaitu dengan 
chating dengan whatsapp dan juga menggunakan telpon, menurut 
narasumber pribadi lebih baik pada saat rapat maupun pembahasan 




 Wawancara dengan Aisyah Nur Afifah M, Ketua PR IPPNU Desa Kedungturi, Tanggal 08 April 
2018 pukul 16.00 WIB 


































atau diskusi sebaiknya dilakukan secara langsung bertatap muka 
sekaligus silaturahmi tempat kumpulnya bisa menggunakan kantor 
seretariat di masjid jami’ kedungturi, agar tidak mengalami 
kebosanan dan mendapatkan suasana yang berbeda diskusi juga 
bisa dilakukan di cafe, untuk menjaga keharmonisan dalam suatu 
hubungan antar sesama angota maka perlu dibiasakan kita sebagai 
makhluk sosial untuk saling menjaga sikap, sopan santun, saling 
menghargai, menghormati, dan menyayangi agar rasa kekompakan 
itu selalu terjaga sehingga anggotanya makin solid bahkan 
bertambah lebih banyak lagi. 
 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
Wakil ketua IPPNU Desa Kedungturi periode ketiga tahun 2018-
2020. Menggunakan media komunikasi langsung maupun tidak 
langsung sesama anggota IPNU IPPNU Kedungturi : 
“Media komunikasi yang sering kita manfaatkan 
yaitu whatsapp, dengan whatsapp kita bisa mengontrol dan 
mendapat info tentang kegiatan yang dilakukan oleh 
organisasi, sedangkan komunikasi tidak langsung ya 
obrolan kita keseharian dengan sesama anggota karena 
dengan bertemu langsung sebagai sara silaturahmi antar 
anggota, dengan kedua komunikasi tersebut, juga kita 
jadikan sebagai sarana curhat mengenai organisasi maupun 
curhat masalah pribadi hehe, untuk menjaga komunikasi 
yang baik antar sesama anggota dengan bersikap ramah, 
mencoba selalu bergabung dan nimbrung pada saat ada 
perkumpulan yang diadakan oleh IPNU IPPNU 
Kedungturi”.70 
                                                          
70
 Wawancara dengan Siti Rahmah, Wakil Ketua PR IPPNU Desa Kedungturi, Tanggal 08 April 
2018 pukul 16.30 WIB 


































Komunikasi dengan antar anggota suatu organisasi ini 
adalah sosial media group whatsapp maupun chat pribadi yang 
menjadi unggulan dalam menjalin hubungan komunikasi yang 
baik. Dengan komunikasi dengan media maupun secara langsung 
dikalangan rekanita menjadi sarana curhat tentang oranisasi juga 
sebagai sarana surhat masalah pribadinya sendiri, dengan bersikap 
ramah dan selalu mau berkumpul bersama dengan anggota disaat 
semua kegiatan yang diadakan IPNU IPPNU Kedungturi maka 
akan menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis. 
 
b. Hambatan Dalam IPNU IPPNU Kedungturi 
Dinamika kelompok adalah proses perubahan yang terjadi 
dari diri anggota organisasi yang membentuk kelompok-kelompok 
dalam organisasi. Ada dua macam perubahan dalam diri anggota 
organisasi. Yang pertama adalah perubahan dalam nilai-nilai dan 
asumsi, hal ini terjadi karena ada pergeseran asumsi dari anggota 
bahwa pimpinan dalam suatu organisasi mempunyai tugas untuk 
mengajak para anggota melaksanakan tugas mereka, kemudian 
asumsi tersebut beralih bahwa sebenarnya anggota akan membuat 
keputusan sendiri untuk bekerja lebih efektif. 
Hal tersebut diatas merupakan salah satu awal terjadinya 
hambatan dalam suatu organisasi, ssalah satunya menimbulkan 
konflik, konflik adalah suatu perjuangan yang diekspresikan antara 


































sekurang-kurangnya dua pihak yang saling bergantung, yang 
mempersepsi tujuan-tujuan yang tidak sepadan, imbalan yang 
langka. Dan gangguan dari pihak lain dalam mencapai tujuan 
mereka. Istilah perjuangan dalam definisi diatas menggambarkan 
perbedaan diantara pihak-pihak tersebut dinyatakan, dikenali dan 
dialami.  Konflik baru terjadi ketika setelah perbedaan tersebut 
dikomunikasikan. 
Konflik yang dilami oleh IPNU IPPNU Kedungturi adalah 
masalah-masalah kecil yang terjadi antar internal anggotanya saja, 
hal tersebut sangatlah wajar terjadi karena anggotanya adalah 
pelajar dan mahasiswa, dimana para pelajar masih usia remaja, usia 
remaja sangatlah mudah terbawa arus, mudah dipengaruhi, 
sangatlah wajar karena masa tersebut adalah masa mencari jati jati 
diri masing-masing, untuk konflik yang terjadi pada yang usia 
mahasiswa dan mahasiswi adalah, terjadinya perselisihan paham 
atau pendapat yang belum bisa diterima, sehingga memicu konflik 
kecil yang terjadi pada organisasi tersebut. Sedangkan konflik 
eksternal yang dialami salah satunya masalah perizinan dari orang 
tua anggota IPNU IPPNU Kedungturi. 
Berikut ini pemaparan hasil dari wawancara peneliti dengan 
narasumber pembina, ketua, pengurus harian, dan anggota IPNU 
IPPNU Kedungturi. 
“Untuk masalah dalam organisasi pada masa 
kepengurusan saya adalah harus adanya perizinan orang tua 


































anggota, jadi harus benar-benar ada pendekatan dari pengurus 
harian, kemudian pengaruh global dan media saat ini, 
sangatlah sulit untuk mengajak para pelajar zaman sekarang 
untuk mengikuti kegiatan yang bersifat agamis”.71 
Pembina menceritakan pengalamnya pada saat masa 
kepengurusanya pada periode pertama yaitu konflik dengan 
eksternal organisasi, dengan orang tua anggota mengani tentang 
perizinan dari orang tua kepada putra putrinya untuk mengikuti 
organisasi tersebut, maka dari itu solusi yang diberikan adalah 
pengurus harian harus bisa melakukan pendekatan dengan orang 
tua anggota, salah satunya dengan memberikan nomor telpon ketua 
ataupun pengurus harian aktif jika ingin memastikan putra putrinya 
hadir atau tidak dalam kegiatan organisasi tersebut, cara kedua 
dalah dengan memberikan surat undangan kepada anggota ketika 
adanya kegiatan, sehingga orang tua mengetahui acara dan kegiatan 
apa saja yang dilaksabakan oleh IPNU IPPNU Kedungturi. 
Kemudian konflik dengan internal yaitu dengan anggotanya sendiri 
dikarenakan penurunan jumlah anggota pada pertengahan masa 
kepungursanya, dikarenakan karena pengaruh global dan media 
pada saat ini yang semakin canggih dan berkembang dengan pesat, 
apabila para penggunanya tidak bisa memfilter dengan baik, maka 
akan mudah terpengaruh hal negatif oleh perkembangan zaman 
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pada saat ini, sehingga menyebabkan kurang ketertarikan pada 
kegiatan yang bersifat agamis. 
 
Konflik yang dialami oleh kepengurusan periode kedua yaitu 
dengan internal anggotanya saja, msalah yang timbul adanya 
perselihan pemahaman dan ketidak adilan dalam pembagian tugas 
anggota IPNU IPPNU Kedungturi : 
“Permasalahan yang kami hadapi adanya salah paham 
antar anggota bahwasanya pengurus harian tiak adil dan 
kurang perhatian terhadap anggotanya, dikarenakan di 
Kedungturi ini terdapat banyak dusun dusun sehingga para 
anggota berawal dari latar belakang dan pergaulan yang 
berbeda beda, bahkan ada anggota sampai yang keluar 
dikarenakan selisih paham, akan tetapi saya melakukan 
pendekatan pribadi dengan komunikasi secara langsung 
maupun dengan chat pribadi menggunakan whatsapp, sehingga 
dapat menarik perhatian anggota yang tadinya keluar untuk 
mau bergabung kembali dengan IPNU IPPNU Kedungturi”.72 
Perselisihan paham disini menjadi pemicu timbulnya konflik 
dalam organisasi, dikarenakan anggotanya berawal dari latar 
belakang dan pergaulan yang berbeda-beda maka wajarlah 
terjadinya perselisihan paham, dengan adanya pendekatan pribadi 
dari pengurus harian mampu merubah pemikiran anggota yang 
tadinya keluar dari organisaisi, bisa kembali lagi bergabung dalam 
organisasi terebut, tentnunya pendekatan ini tidaklah mudah dan 
instan hasilnya, haruslah disertai dengan rasa keikhlasan, kesabaran 
dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mampu 
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merubah pemikiran seseorang anggota yang didominasi oleh 
kalangan pelajar dan mahasiswa. 
 
Permasalahan yang dialami oleh ketua aktif IPNU IPPNU 
Kedungturi periode ketiga dengan internal anggotanya saja, yaitu 
kurangnya kepekaan terhadap sesama anggota : 
“Permasalahan yang paling besar dihadapi oleh organiasi 
IPNU IPPNU Kedungturi ialah kepekaan terhadap sesama 
anggota, karena dari kadernya sendiri masih dalam proses. 
Belajar untuk menjadi lebih baik sehingga timbulnya 
permasalahan ini sangatlah wajar, solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut ya diberikan contoh kepada mereka 
bagaimana seharusnya menjalankan roda organisasi yang 
selalu berputar dan memberikan wejangan dari orang orang 
sebelumnya agar mereka lebih berperan aktif dalam 
menjalankan organisasi ini dengan hati yang tulus”.73 
Permasalahan antar anggota sering kali terjadi, berdasarkan 
pemaparan narasumber yaitu karena kurangnya kepekaan terhadap 
sesama anggota, solusi nyata yang diberikan sangatlah bagus, yaitu 
dengan langsung memberikan contoh nyata bagiamman seharusnya 
menjalankan roda kepengurusan yang baik, yaitu ketua, pengurus, 
harian dan anggotanya mau memahami dan melaksanakan jobdisk 
masing-masing dikarenakan semua mengalami tahapan belajar, jadi 
adanya konflik sangatlah wajar terjadi. Pada permasalahan ini juga 
membutuhkan hadirnya pembina atau kepengurusan pada periode 
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sebelumnya untuk memberikan semangat kepada kaader anggota 
yang kini sedang menjalankan masa kepengurusan untuk 
sebagaimana mestinya mengikuti organisasi ini degan hati yang 
tulus dan ikhlas. 
 
Konflik yang dialami oleh pembina IPPNU Kedungturi yang 
pernah menjadi ketua pada periode pertama, dikarenakan masalah 
kurangnya perhatian dan ada anggota yang susah diatur untuk 
dalam hal berorganisasi : 
“Konflik yang terjadi menurut saya adalah anggota kurang 
merasa diperhatikan oleh ketua dan pengurus harian, anggota 
juga merasa tidak disamaratakan dengan satu sama lain, dan 
ada juga anggota yang bandel susah banget untuk diatur. 
Upaya yang saya lakukan dengan melakukan pendekatan 
secara intensif dan mengenal lebih dalam kepada anggota 
menggunakan media chat pribadi whatsapp ataupun bertemu 
secara langsung”.74 
Berdasarkan dari penjelasan narasumber adalah masalah 
perasaan saja, karena dijelaskan karena merasa kurang 
diperhartikan dan merasa kurang disamaratakan antar sesama 
anggota, upaya yang dilakukan untuk meminimalisir rasa merasa 
itu adalah  dengan  pendekatan yang harus intens dilakukan dan 
juga melakukan pendekatan secara mendalam dengan mengenal 
lebih akrab dan dekat dengan anggota sehingga semua anggota 
merasa diperhatikan dan disamaratakan. 
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Untuk anggota yang susah diatur tentunya sudah biasa terjadi 
karena masa remaja adalah masa mencari perhatian sehingga 
dengan susah diatur agar lebih diperhatian lagi oleh ketua, 
pengurus, maupun sesama anggota. 
 
Permasalahan yang dialami oleh ketua IPPNU pada periode 
kedua yang masih lanjut pada periode ketiga adalah kurangnya 
tanggung jawab pada pengurus harian, perbedaan pendapat, dan 
juga adanya pilih pilih teman sehingga menyebabkan pemicu aawal 
kurang bersatunya anggota IPNU IPPNU Kedungturi : 
“Permasalahan yang saya alami yaitu adanya anggota 
yang tidak bertanggung jawab atas tugasnya sebagai pengurus 
harian jarang hadir pada saat kegiatan, tapi pada saat akhir 
periode kepengurusan barulah mau bergabung kembali, hal 
tersebut sangatlah menjengkelkan dan bisa berpengaruh dalam 
kinerja pengurus harian yang lainya, selain itu konflik yang 
terjadi hanya ketika adanya perbedaan pendapat dikarenakan 
kurangnya komunikasi antar anggota, kemudian juga adanya 
pilih-pilih teman yang dilakukan oleh mbak-mbaknya yang 
dulu dengan anggota yang baru, hal tersebut sangatlah 
berpengaruh buruk untuk kedepnya nanti, menurut saya 
solusinya untuk anggota yang lepas tanggung jawab kita beri 
pendekatan berupa teguran, dengan komunikasi yang baik dan 
penyelesaian dengan kepala dingin perbedaan pendapat bisa 
diselesaikan, untuk mbak-mbak yang pilih-pilih teman solusi 
yang saya ambil adalah dengan tidak memerlukan hal sama 
kepada generasi selanjutnya”.75 
Permasalahan yang diutarakan oleh narasumber yang pertama 
adalah kurangnya tanggung jawab terhadap tugas yang 
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diamanahkan sebagai pengurus harian, jika tidak segera 
diselesaikan maka akan berpengaruh negatif terhadap kinerja 
pengurus harian yang lainya, permasalahan perselisihan paham ini 
memang sering kali terjadi karena kurangnya komunikasi, apabila 
sudah dikomunikasikan pastinya perbedaan pendapat ini akan 
terminimalisir, wajar juga terjadi pilih pilih teman dikarenakan 
faktor usia remaja yang haus akan pencarian jati diri, solusi yanng 
diambil sangatlah bagus yang sudah terjadi biarkan jadi 
pengalaman, jangan sampai terjadi lagi pada generasi anggota yang 
baru. 
c. Motivasi Untuk Mempertahankan Eksistensi Anggota 
Motivasi adalah dorongan atau daya penggerak. Sebagai kekuatan 
pendorong atau penggerak, ada tiga hal dasar yang berkaitan dengan 
motivasi seseorang, yaitu: Usaha, kemauan keras dan arah/tujuan. 
Konsep usaha menunjukkan pada kekuatan perilaku kerja seseorang 
atau jumlah usaha yang ditunjukkan oleh seseorang dalam 
pekerjaannya. Konsep kemauan keras menunjuk pada kemauan keras 
yang dimiliki seseorang pada dasarnya berupa hal-hal yang 
menguntungkan. 
Adapun tujuan pemberian motivasi adalah untuk mendorong gairah 
dan semangat anggota, meningkatkan moral dan kepuasan kerja 
anggota, meningkatkan produktivitas anggota, memperthankan 
loyalitas dan kestabilan anggota organisasi, meningkatkan kedisplinan 


































dan menurunkan tingkat absensi anggota, mengefektifkan pengadaan 
anggota, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, 
meningkatkan kreativitas dan partisipasi anggota, meningkatkan 
kesejahteraan anggota terhadap tugas-tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pimpinan Ranting IPNU 
IPPNU Desa Kedungturi, motivasi disini sangatlah diperlukan 
dikarenakan jumlah anggota pada saat awal mengalami penuruna 
dipertengahan, kemudian mengalami kenaikan lagi di akhir masa 
kepengurusan, hal ini bisa dipastikan motivasi yang dilakukan oleh 
pembina, ketua dan pengurus harian berhasil untuk memberikan 
pengaruh positif kepada anggota maupun kader dari IPNU IPPNU 
Kedungturi, sehingga menghasilkan eksistensi jumlah anggota IPNU 
IPPNU Kedungturi bisa bertahan bahkan bertambah dengan datangnya 
kader baru yang siap meneruskan estafet kepengurusan suatu 
organisasi. 
Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber pembina, ketua, pengurus harian, anggota dan kader IPNU 
IPPNU Desa kedungturi : 
“Menurut saya pada pengurusan periode kedua rekan Rudi Nur 
Huda untuk jumlah anggota ataupun kader sangatlah berkembang 
dengan pesat, untuk pengurus harian kurang optimal, untuk periode 
ketiga ini jumlah anggota ataupun kader insyaalah makin 
berkembang dengan pesat, serta mampu mengoptimalkan pengurus 
harian sesuai dengan tugasnya masing-masing, motivasi saya untuk 
rekan Rudi selain menjadi pembina di ranting Kedungturi, untuk 
terus mengembangkan jiwa keorganisasianya ketingkat yang lebih 
tinggi yaitu Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Taman, maupun 
Pimpinan Cabang, motivasi untuk kepengurusan periode ketiga 


































semoga bisa mempertahankan kegiatan yang positif, dan 
menjalankan kegiatan yang belum berjalan, bahkan membuat 
inovasi kegiatan yang baru lagi”.76 
Pemaparan hasil wawancara peneliti dengan narasumber yaitu 
memberikan motivasi secara pribadi kepada ketua periode kedua, dan 
memberikan motivasi berupa saran kepada ketua maupun 
kepengurusan pada periode ketiga, agar mampu mempertahankan 
kegiatan yang sudah dilaksanakan, melaksanakan agenda kegiatan 
yang belum ter realisasi pada periode sebelumnya, dan juga membuat 
inovasi terbaru dengan membuat agenda maupun kegiatan yang belum 
pernah ada dan dilaksansakan oleh periode sebelum-sebelumnya, 
dalam hal mempertahankan eksistensi jumlah anggota pengamatan 
narasumber dari periode pertama sampai periode ketiga jumlah 
anggota maupun kader penerus organisasi selalu berkembang dengan 
pesat. 
 
Berikut ini motivasi pembina IPNU IPPNU Kedungturi pada saat 
mengemban ketua organisasi pada periode kedua, dan juga 
memberikan motivasi kepada kepengurusan periode ketiga agar tetap 
mempertahankan eksistensi jumlah anggota IPNU IPPNU Kedungturi : 
“Motivasi saya pada saat menjadi ketua pada periode kedua 
adalah awal pertama kali saya mengikuti organisasi sehingga tidak 
tahu apa-apa menjadi banyak mengetahui banyak hal tentang 
organisasi, selain itu juga bahwa kita sebagai anak muda harus ikut 
serta dan bertanggunga jawab akan generasi penerus kepengurusan 
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sebelumnya. Diorganisasi inilah saya mengetahui bagaimana cara 
pembentukan karakter dan menemukan jati diri yang 
sesungguhnya, motivasi singkat dari sayya untuk kepengurusan 
periode ketiga ini adalah salam berjuta (belajar, berjuang dan 
bertaqwa)”.77  
Menurut narasumber motivasi terhadap diri sendirilah yang mampu 
menjadikan kita untuk semangat berjuang dalam membesarkan suatu 
organisasi, dimana juga dalam berorganisai banyak hal positif yang 
bisa kita peroleh, kemudian motivasi siingkat tetapi penuh makna dari 
pembina untuk kepengurusan periode ketiga, dengan harapan bisa 
terus mengembangkan organisasi IPNU IPPNU Kedungturi. 
 
Pemaparan ketua periode ketiga dalam hal motivasi diri sendiri 
untuk mengembangkan organisai dan upaya untuk mempertahankan 
eksistensi anggota IPNU IPPNU Kedungturi : 
“Motivasi saya untuk tetap berjuang dalam mengembangkan 
organisai ini adalah didalam IPNU IPPNU Kedungturi telah 
memberikan saya banyak pelajaran tentang cara beragama dan 
bersosial, juga ingin mempertahankan agar organisasi kepemudaan 
di Kedungturi tidak hilang serta agar generasi muda desa tetap 
berwawasan organisasi dan kritis. Selain itu manfaat yang saya 
peroleh dari organisasi ini mungkin tidak terlihat sekarang akan 
tetapi manfaat yang sudah terlihat ialah bisa belajar mengatasi 
problem solving atas suatu masalah yang ada dan mendapantakan 
banyak teman untuk sharing ilmu, upaya yang saya lakukan dalam 
mempertahankan eksistensi angota IPNU IPPNU Kedungturi ya 
tetap selalu dekat dengan anggota dan membuat program kerja 
yang memang anggota menyukainya, jadi selalu berjalan seirama 
bersama antara tujuan dan pemikiranya”.78 
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Narasumber menceritakan motivasi pribadinya untuk tetap 
berjuang dalam mengembangkan suatu organisasi, dikarenakan 
didalam organisasi banyaklah hal yang dapat diperoleh dan bermanfaat 
bagi diri sendiri, selain itu juga narasumber mengutarakan upaya yang 
dapat dilakukan untuk mempertahankan eksistensi jumlah anggota 
IPNU IPPNU Kedungturi adalah dengan memberikan penyegaran 
berupa Program kerja baru yang disepakati dan dilaksanakan bersama. 
 
Wawancara dengan pembina yang juga pernah menjadi ketua 
IPPNU periode pertama, motivasinya adalah untuk selalu belajar agar 
menambah pengetahuan serta menambah relasi, serta meningkatkan 
rasa percaya diri, juga memberikan solusi untuk periode ketiga 
khususnya kepada ketua dan penurus harian agar selalu memotivasi 
anggotanya agar selallu semangat dalam mengeksistensikan IPNU 
IPPNU Kedungturi : 
“Motivasi dan tujuan saya dalam berorganisasi ini adalah untuk 
belajar berorganisasi, menambah pengetahuan, serta menambah 
banyak kawan, manfaat yang saya peroleh dari organisasi ini 
adalah lebih mengetahui secara mendalam tentang bagaimana cara 
berorganisasi yang baik dan benar, serta juga mampu 
meningkatkan rasa percaya diri, saran saya untuk kepengurusan 
periode ketiga ini adalah ketua dan pengurus harian agar selalu 
memberikakn motivasi kepada anggotanya agar tetap mengikuti 
setiap kegiatan dan meminta pendapat berupa kritik dan saran 
terhadap kemajuan organisasi IPNU IPPNU Kedungturi, agar stiap 
anggota memiliki rasa percaya diri sehingga keberadaanya 
dianggap ada dan merasa dibutuhkan didalam organisasi”.79 
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Narasumber memaparkan motivasi yang dia gunakan untuk tetap 
semangat dalam beroganisasi, dan juga manfaat yang diperoleh salah 
satunya dalah meningkatkan rasa percaya diri dan juga memperoleh 
ilmu baru, kemudian juga memberikan motivasi berupa saran terhadap 
kepngurusan periode ketiga untuk menjaga anggotanya agar merasa 
selalu dibutuhkan oleh IPNU IPPNU Kedungturi. 
 
Berikut ini wawancara dengan ketua periode kedua dan lanjut 
periode ketiga IPPNU kedungturi, Motivasi singkat untuk diri sendiri 
adalah organisasi untuk berproses, kemudian manfaat yang diperoleh 
dari mengikuti organisasi sangatlah banyak, belajar arti kesabaran dan 
harus mempunyai prinsip, upaya yang dilakukan untuk 
mempertahankan eksistensi jumlah anggota yaitu tetap solid tidaka 
egois serta selalu saling mengharai satu sama lain : 
“Motivasi terhadap diri saya sendiri adalah didalam organisasi ini 
untuk selalu berproses, sedangkan manfaat yang saya peroleh dari 
organisasi ini yaitu banyak sekali, antara lain saya bisa belajar tentang 
arti sebuah kesabaran, keikhlasan, istiqomah dalam berorganisasi, 
menumbuhkan sikap percaya diri, selalu konsisten dan harus 
mempunyai prinsip, upaya yang saya lakukan untuk mempertahankan 
eksistensi anggota dengan tetap solid dan tidak egois serta menghargai 
dan saling menguatkan antar anggota”.80 
Narasumber mengutarakan suatu kalimat yang singkat untuk bisa 
istiqomah dalam berorganisasi, dan juga mengungkapkan banyak 
sekali manfaat yang dia dapatkan didalam organisasi, serta 
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memberikan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan eksistensi 
anggota adalah dengan menjalin solidaritas, menyinngkirkan egoisme 
dan memupuk selalu rasa saling menghargai dan menghormati agar 























































A.  Temuan Penelitian   
Analisis proses komunikasi organisasi yang dalam mempertahankan 
eksistensi jumlah anggota, yang dilakukan oleh peneliti, pada pimpinan 
ranting IPNU IPPNU Desa Kedungturi, yang menjadi fokus utama peneliti 
adalah bagaimana proses komunikasi organisai berlangsung, dengan internal 
maupun eksternal organisai, media yang digunakan untuk menjalin 
komunikasi organisasi, hambatan atau konflik yang terjadi pada suatu 
organisasi, dan motivasi dan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan 
eksistensi jumlah anggota PR IPNU IPPNU Desa Kedungturi, berikut 
dibawah ini akan dipaparkan hasil dari temuan penelitian, yaitu sebagaia 
berikut :  
1. Komunikasi Organisai Dalam IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi. 
a. Komunikasi Eksternal dan Internal dalam organisasi 
Komunikasi antar eksternal organisasi pimipinan ranting IPNU 
IPPNU Kedungturi adalah menjalin komunikasi dengan GMNU 
(Gerakan Muda Nahdlatul Ulama’), Ansor, Fatayat dan Muslimat Desa 
Kedungturi, Pimpinan Anak Cabang (PAC) Taman, serta dengan orang 
tua anggota organisasi dan juga dengan warga sekitar lingkungan 
organisasi IPNU IPPNU Desa Kedungturi.  
  


































Komunikasi yang terjalin antara Ketua Pimpinan Anak Cabang 
IPNU IPPNU Taman dengan Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi terjalin dengan baik dibuktikan dengan keduanya 
melakukan komunikasi keatas dan kebawah, sehingga saling 
berkesinambungan antara keduanya.  
Ketua periode pertama Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi melakukan komunikasi secara intensif dengan eksternal 
yaitu dengan GMNU, Ansor, Fatayat dan Muslimat Desa kedungturi, 
dalam rangka bekerja sama untuk saling bersinergi dalam 
melaksanakan kegiatan desa, salah satu kegiatanya adalah pengajian 
umum yang didakan oleh Desa Kedungturi, tentunya semua organisasi 
saling bekerjasama untuk mensuksesksan acara pengajian umum 
tersebut. Untuk pengkaderan anggota ketua bersama dengan pengurus 
harian serta anggota yang bergabung dalam organisasi IPNU IPPNU 
Desa Kedungturi terjun langsung kedalam TPQ dan juga REMAS yang 
sudah ada didaerah Kedungturi untuk melanjutkan estafet masa 
kepengurusan yang akan datang. 
Menjalin komunikasi dengan orang tua anggota, Ketua dan 
pengurus harian juga berkerjasama membuat undangan selebaran yang 
kemudian dibagikan ke masing-masing anggotanya, yang memiliki dua 
fungsi yaitu dengan harapan para anggota merasa diperhatikan dan 
dibutuhkan oleh organisasi, dan yang kedua sebagai pemberitahuan 
kepaada orang tua masing-masing anggota agar mengetahui bahwa 


































benar adanya kegiatan oleh Pimpinan Ranting IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi. 
Kegiatan tahunan yang dilakukan seperti selalu menjalin, 
hubungan baik dengan para ulama’, sesepuh, maupun tokoh masyarakat 
Desa Kedungturi menjalin silaturahmi pada kegiatan anjangsana yang 
dilaksanakan setelah hari raya idul fitri. 
Sedangkan komunikasi antar internal organisasi merupakan 
komunikasi yang dilakukan oleh semua jajaaran struktural yang ada di 
dalam organisasi IPNU dan IPPNU yaitu komunikasi antara pelindung, 
pembina, ketua, pengurus harian, anggota serta kader Pimpinan Ranting 
IPNU IPPNU Desa Kedungturi.  
Komunikasi yaitu dilakukan dengan komunikasi secara 
langsung pada saat agenda kegiatan, memberikan perhatian atau 
pendekatan pribadi dengan menggunakan komunikasi secara langsung 
pada saat bertatap muka, dengan bertatap muka secara langsung pada 
saat kegiatan formal maupun non formal organisasi IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi, acara fornalnya yaitu pada saat kegiatan organisasi 
dilaksanakn, untuk kegiatan nonformal adalah Ngopi bareng di cafe 
jikalau dengan rekanita IPPNU maupun di warkop jika hanya dengan 
rekan IPNU saja, selain itu juga dengan mengdakan kegiatan olahraga 
yaitu futsal, selain itu juga didakan kegiatan rekreasi bersama dengan 
anggota IPNU IPPNU Keluar kota misalkan kepantai mendaki dll 
 


































Kemudian komunikasi secara tidak langsung yang dilakukan antar 
eksternal  dan internal IPNU IPPNU Desa Kedungturi yaitu dengan 
mengunakan sosial media yang ada diantaranya adalah BBM, Line, 
Whatsapp dan juga Instagram. Whatsapp lah disini yang paling populer 
diugunakan oleh IPNU IPPNU Desa Kedungturi untun menjalin 
komunikasi, selain itu juga cara jitu selanjutnya untuk menarik 
perhatian anggota adalah dengan membuat instagram atas nama 
@ipnuippnu_kedungturi, agar para anggota merasa senang dan tambah 
semangat karena foto setelah agenda ekgiatan dilaksanakan tidak hanya 
menjadi folder semata namun di uploud di instagram dengan di tag 
nama serta tagar yang memudahkan untuk menemukan dipencarian 
instagram serta khalayak luas mampu mengetahui kegiatan positif dan 
eksistensi organisasi IPNU IPPNU Desa Kedungturi 
b. Hambatan Dalam IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi 
Konflik yang dilami oleh IPNU IPPNU Kedungturi adalah 
masalah-masalah kecil yang terjadi antar internal anggotanya saja, hal 
tersebut sangatlah wajar terjadi karena anggotanya adalah pelajar dan 
mahasiswa, dimana para pelajar masih usia remaja, usia remaja 
sangatlah mudah terbawa arus, mudah dipengaruhi, sangatlah wajar 
karena masa tersebut adalah masa mencari jati jati diri masing-masing, 
untuk konflik yang terjadi pada yang usia mahasiswa dan mahasiswi 
adalah, terjadinya perselisihan paham atau pendapat yang belum bisa 
diterima, sehingga memicu konflik kecil yang terjadi pada organisasi 


































tersebut. Sedangkan konflik eksternal yang dialami salah satunya 
masalah perizinan dari orang tua anggota IPNU IPPNU Kedungturi. 
 
2. Motivasi dan upaya untuk mempertahankan eksistensi anggota 
IPNU dan IPPNU Desa Kedungturi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Pimpinan Ranting 
IPNU IPPNU Desa Kedungturi, motivasi disini sangatlah diperlukan 
dikarenakan jumlah anggota pada saat awal mengalami penuruna 
dipertengahan, kemudian mengalami kenaikan lagi di akhir masa 
kepengurusan, begitulah hal unik yang terjadi pada semua periode 
kepengurusan dari mulai priode pertama sampai periode ketika, hal ini 
bisa dipastikan motivasi yang dilakukan oleh pembina, ketua dan 
pengurus harian berhasil untuk memberikan pengaruh positif kepada 
anggota maupun kader dari IPNU IPPNU Kedungturi, sehingga 
menghasilkan eksistensi jumlah anggota IPNU IPPNU Kedungturi bisa 
bertahan bahkan bertambah dengan datangnya kader baru yang siap 
meneruskan estafet kepengurusan suatu organisasi. Dengan menjalin 
solidaritas, menyinngkirkan egoisme dan memupuk selalu rasa saling 








































B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori   
 
1. Teori Budaya Organisasi  
Karakteristik atau sifat organisasi yang paling menonjol adalah 
adanya perubahan yang terus-menerus pada diri organisasi dan setiap 
perubahan ditandai dengan kegairahan dan antusiasme dari para 
anggotanya, namun sering kali perubahan disertai dengan perasaan cemas, 
ketidakpastian, frustasi dan ketidakpercayaan.
81
 
Setiap organisasi memiliki perbedaan dalam hal jangkauan dan 
ukuran yang dimilikinya dan organisasi juga memiliki sejumlah tindakan 
atau kebiasaan yang unik atau khas bagi organisasi bersangkutan. 
Misalnya, organisasi Ikatan pelajar putra-puti Nahdatul Ulama Desa 
Kedungturi memiliki seragam batik dan jas/blazer yang didesain sendiri 
sehingga menjadi pembeda dengan ranting lainnya, selain itu juga selain 
kegiatan rutin mingguan jamiyah maulid diba’, memiliki kegiatan tahunan 
diantaranya kegiatan pondok pesaantren kilat yang dilaksanakan pada 
setiap bulan ramdhan di hari sabtu-minggu pesertanya khusus anak-anak 
pelajar mulai dari jenjang TK - SMA sederajad, juga diadakan acara bagi 
takjil buka dan sahur bersama, serta patrol membangunkan sahur keliling 
desa kedungturi, untuk acara tahunan lainya yaitu lomba festivanl banjari 
sejawa timur, lomba adzan, tartil dan mewarnai. dan yang menjadi 
                                                          
81
Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory: Analysis and 
Application, 3
rd
 Edition, McGraw-Hill, 2007, hal. 297-310. 


































panitianya adalah pengurus dan anggota ranting IPNU IPPNU Kedungturi 
itu sendiri, sehingga menjadi ciri atau karakterisstik tersendiri.  
Esensi kehidupan organisasi dapat ditemukan pada budaya yang 
dimiliki organisasi bersangkutan. Dalam hal ini, kata budaya sendiri tidak 
mengacu pada hal-hal seperti suku, etnis atau latar belakang budaya 
seseorang, namun menurut Pacanowsky dan Trujilo, budaya adalah cara 
hidup dalam organisasi(a way of living). Termasuk kedalam budaya 
organisasi adalah iklim atau atmosfir emosi dan psikologis yang mencakup 
moral, sikap dan tingkat produktivitas anggota organisasi bersangkutan.  
Budaya organisasi juga mencakup seluruh simbol yang ada 
(tindakan, rutinitas, percakapan dan seterusnya) serta makna yang 
diberikan anggota organisasi kepada simbol tersebut. Makna dan 
pengertian budaya organisasi dicapai melalui interaksi antara ketua, 
pengurus dan anggota. Bahasan pertama menginterprestasikan budaya itu 
sendiri dan memahami tiga asumsi dasar teori budaya organisasi.  
Organisasi memiliki kehidupan yang kompleks dan beragam, 
Richard West dan Lynn H. Turner (2007) mengemukakan tiga asumsi 
dasar yang memandu gagasan Pacanowsky dan Trujilo dalam 
mengembangkan Teori Budaya Organisasi, yaitu
82
 :  
1. Anggota menciptakan dan memelihara rasa bersama realitas 
organisasi  
                                                          
82
 Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communicaton Theory, hlm. 301 


































Asumsi pertama menunjukkan pentingnya manusia dalam 
kehidupan organisasi, khususnya individu yang mencakup ketua, 
pengurus harian, dan anggota organisasi dalam menciptakan dan 
mempertahankan realitas mereka. Inti dari asumsi ini adalah 
adanya nilai-nilai (values) yang merupakan standar dan prinsip 
dalam suatu budaya yang memiliki nilai intrinsik terhadap budaya 
bersangkutan. Nilai berfungsi memberitahu anggota mengenai 
apa yang penting dan tidak penting. Pacanowsky mengemukakan  
bahwa nilai berasal dari pengetahuan moral dan orang 
menunjukkan pengetahuan melalui percakapan atau cerita.  
Nilai-nilai organisasi dihasilkan dari berbagai cerita yang 
disampaikan dan didengar oleh anggota organisasi saling terbuka 
untuk berbagi pengalaman dan cerita, nantinya cerita yang 
disampaikan dan didengar akan menghasilkan pengertian 
terhadap nilai-nilai organisasi. Anggota organisasi memerlukan 
partisipasi aktif dalam organisasi. Makna berbagai simbol tertentu 
dikomunikasikan, baik oleh ketua, pengurus harian, maupun 
anggota organisasi, sehingga mereka bersama saling bersinergi 
dan berkonstribusi terhadap pembentukan budaya organisasi. 
Perilaku mereka sangat penting dalam menciptakan dan pada 
akhirnya mempertahankan realitas organisasi IPNU IPPNU 
Kedungturi.   
2. Penggunaan dan interpretasi simbol berperan penting  


































Asumsi kedua teori budaya organisasi menyatakan bahwa 
realitas dan  budaya suatu organisasi juga ditentukan sebagian 
oleh simbol yang merupakan representasi makna. Anggota 
organisasi menciptakan, menggunakan dan menafsirkan simbol 
setiap hari. Simbol mencakup komunikasi verbal dan nonverbal. 
Seringkali, simbol menyampaikan nilai-nilai organisasi. Simbol 
atau slogan menjadi efektif bergantung pada media, selain itu juga 
bagaimana anggota memberlakukan slogan organisasi untuk 
aktifitas organisasi.  
3. Berbagai organisasi memiliki budaya yang berbeda 
Asumsi ketiga teori budaya organisasi adalah berkaitan 
dengan perbedaan budaya antara satu organisasi dengan 
organisasi lainnya. Budaya organisasi sangatlah beragam diantara 
berbagai organisasi lainnya. Budaya organisasi merupakan 
sesuatu yang dibuat melalui interaksi setiap hari didalam 
organisasi, tidak saja interaksi yang terkait dengan tugas atau 
pekerjaan yang dilakukan anggota organisasi tetapi juga terkait 
dengan seluruh jenis komunikasi, baik yang dilakukan didalam 
maupun diluar organisasi yang bersifat formil dan nonformil. 
2. Teori Motivasi  
Aldelfeer (1972) mengemukakan tiga kategori kebutuhan, yaitu 
Kebutuhan eksistensi, meliputi kebutuhan fisiologis seperti lapar, dan 
rasa haus, juga kebutuhan materi seperti lingkungan organisasi yang 


































menyenangkan.  Kebutuhan akan keterkaitan, meliputi hubungan dengan 
orang-orang disekitar kita, seperti anggota keluarga, sahabat, dan 
pimpinan organisasi. Kebutuhan akan pertumbuhan meliputi keinginan 
kita untuk produktif dan kreatif dengan mengerahkan segenap 
kemampuan. 
Motivasi sangatlah diperlukan oleh setiap individu pada dalam 
diri manusia itu sendiri, begitu pula pada suatu organisasi juga 
membutuhkan motivator untuk bisa membangkitkan kembali semngat 
anggota yang mulai pudar, dan juga untuk membuat tambah semangat 
lagi anggota yang sudah semangat. 
Kebutuhan eksistensi pada era globalisasi pada saat ini kebutuhan 
akan eksistensi anak remaja sangatlah penting, kebutuhan fisiologis yang 
dibutuhkan anak remaja zaman sekarang adalah eksistensi dirinya pada 
sosial media, apalagi semakin banyaknya aplikasi sosial media yang bisa 
digunakan untuk mendapatkan eksistensi pada dunia maya tersebut, 
disini IPNU IPPNU Kedungturi menyadari akan kebutuhan eksistensi 
anggotanya yaitu dengan menggunakan sosial media Instagram dengan 
nama @ipnuippnu_kedungturi yang menyertakan hastag masing masing 
anggota, dan juga berbagai macam tagar untuk memudahkan pada menu 
pencarian pada instagram, disitulah beberapa foto kegiatan, 
pengumuman, maupun agenda kegiatan IPNU IPPNU Kedungturi 
ditampilkan, selain itu juga menggunakan googledrive untuk memposting 
semua foto setelah kegiatan dilaksanakan, sehingga anggota bisa 


































mengunduh foto sesuai dengan keinginan dan kebutuhanya masing-
masing.  
Kebutuhan antara keterkaitan, IPNU IPPNU Kedungturi selalu 
berupaya untuk menjalin hubungan baik dengan pihak internal seperti 
selaliu menjalin komunikasi dengan baik antara pelindung, pembina, 
ketua, pengurus harian, dan juga anggotanya, serta menjaga hubungan 
pula dengan pihak eksternal seperti, dengan orang tua anggota, 
organisasi-organisasi lain, dan lingkungan sekiar. Agar komunikasi IPNU 
IPPNU Kedungturi selalu terjalin erat dan harmonis. 
Kebutuhan akan pertumbuhan meliputi keinginan kita untuk 
produktif dan kreatif dengan mengerahkan segenap kemampuan. Hal ini 
juga nampak pada anggota IPNU IPPNU Kedungturi, yang berjuang 
untuk selalu produktif dan kreatif dalam berinovasi mengenai agenda 
kegiatan yang bernuansa agamis maupun non agamis seperti olahraga, 
dan refreshing. Apabila anggotanya selalu produktif dan kreatif bisa 
dipastikan organisasi tersebut semakin berkembang pesat dari segi 
program kerja maupun peningkatan jumlah anggota, sehingga IPNU 
IPPNU Kedungturi akan selalu eksis dikalangan lingkungan sekitar Desa 
Kedungturi maupun khalayak luas pun juga bisa mengetahuinya melalui 
sosial media salah satunya instagram.  
 
 





































A.  Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi data yang telah di sajikan pada bab-bab 
sebelumnya, yang juga diperoleh dari lapangan dari hasil wawancara dengan 
narasumber, maka peniliti dapat menarik kesimpulan, sesuai dengan fokus 
utama peneliti adalah bagaimana proses komunikasi organisai berlangsung, 
dengan internal maupun eksternal organisai, mengunakan komunikasi secara 
langsung dengan bertatap muka, serta komunikasi tidak langsung 
menggunaan media online seperti whatsapp, instagram dan googledrive, 
hambatan yang terjadi pada organisasi ini adalah masalah kecil yang terjadi 
antar internal anggotanya saja, hal tersebut sangatlah wajar terjadi karena 
anggotanya adalah para pelajar dan mahasiswa, dimana para pelajar masih 
berusia remaja, mudah terbawa arus, dan mudah dipengaruhi, karena masa 
tersebut adalah masa mencari jati jati diri masing-masing.  
Jumlah anggota selalu terjadi pasang dan surut, pada awal periode 
kepengurusan anggotanya banyak yang mau berperan aktif dalam kegiatan 
organisasi, kemudian mengalami penurunan dipertengahan periode 
kepengurusan, kemudian mengalami kenaikan lagi di akhir masa 
kepengurusan, begitulah hal unik yang terjadi pada semua periode 
kepegurusan pertama sampai ketiga. Sehingga motivasi dalam organisasai 
sangatlah diperlukan sebagai upaya yang dilakukan untuk mempertahankan 
eksistensi jumlah anggota PR IPNU IPPNU Desa Kedungturi. 



































B.  Rekomendasi 
Setelah melakukan penelitian ini, penulis dapat memberikan beberapa 
rekomendasi, agardapat menjadi masukan oleh beberapa pihak, diantaraya : 
1. Para Akademisi 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna, maka peneliti berharap kepada para akademisi, peneliti 
selanjutnya, maupun semua pihak untuk bisa lebih menyempurnakan 
penelitian ini. 
2. Untuk UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi 
Dengan adanya penelitian komunikasi PR IPNU IPPNU Desa 
Kedungturi dalam mempertahankan eksistensi anggota diharapkan 
mampu menambah wawasan keilmuan serta dapat dijadikan sebagai 
tambahan referensi oleh semua pihak khususnya fakultas untuk 
pengembangan dalam dunia keilmuan selanjutnya. 
3. PR IPNU IPPNU Desa Kedungturi 
Selalu jalin silaturahmi serta hubungan komunikasi dengan baik 
kepada pihak eksternal maupun internal organisai, minimalisir 
konflik yang terjadi antar anggota dengan menjalin solidaritas, 
menyingkirkan egoisme, memupuk selalu rasa saling menghargai dan 
menghormati serta selalu istiqomah dalam hal kebaikan agar PR 
IPNU IPPNU Desa Kedungturi tetap jaya dan barokah selamanya. 
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